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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS
Studi Kasus pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Ygyakarta

Maternus Rudy Wijaya
NIM: 082114009
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem pengendalian
intern penerimaan kas sudah dilaksanakan dengan efektif oleh Paroki St. Albertus
Agung Jetis Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan sistem
pengendalian intern penerimaan kas pada Paroki St. Albertus Agung Jetis
Y ogyakarta sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Attribute Sampling Models
dengan model Fixed-Sample-Sze Sampling. Tingkat Keandalan (R%) yang
digunakan sebesar 90%, Desired Upper Precision Limit (DUPL) sebesar 10%,
dan taksiran persentase kesalahan populasi sebesar 4% yang didapat dari hasil
pengujian terhadap 50 sampel awal. Analisis pengendalian intern penerimaan kas
dilakukan dengan cara membandingkan DUPL dengan AUPL.

Sebelum melakukan pengujian kepatuhan, dilakukan terlebih dahulu
pengujian pendahuluan untuk melihat sistem pengendalian intern penerimaan kas
pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogyakarta secara keseluruhan melaui
analisis elemen-elemen pengendalian intern penerimaan kas yang diperoleh dari
hasil kuesioner dan wawancara. Hasil analisis pengujian pendahuluan
menunjukkan bahwa struktur organisasi sudah baik, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan belum cukup baik, praktik yang sehat hampir mencapa kondisi baik,
dan karyawan yang sesuai dengan mutunya sudah baik.

Sedangkan, pada pengujian kepatuhan terhadap 70 sampel ditemukan
beberapa penyimpangan pada masing-masing attribute. Pada attribute 1
ditemukan 2 kesalahan, attribute 2 ditemukan 3 kesalahan, dan attribute 3
ditemukan 14 kesalahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa attribute 1 (informasi
umum BAPK) efektif, attribute 2 (rekapitulasi hasil kolekte) tidak efektif, dan
attribute 3 (otorisasi dari bagian yang berwenang) tidak efektif.
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ABSTRACT

An EVALUATION OF INTERNAL CONTROL SYSTEM OF
CASH RECEIPTS
A Case Study at Parish of Saint Albertus Agung Jesi Yogyakarta

Maternus Rudy Wijaya
NIM: 082114009
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2012

The aim of this research was to determine whether the interna control
system of cash receipts had been implemented effectively by Parish of Saint
Albertus Agung Jetis Y ogyakarta. The type of this research was a case study with
the internal control system of cash receipts in the Parish of Saint Albertus Agung
Jetis Yogyakarta as the object of research. The Data collection techniques were
interviews, questionnaires, and documentation.

The data analysis technique used was Attribute Sampling Models with
Fixed-Sample-Size Sampling model. The reliability rate (R%) was 90%, Desired
Upper Precision Limit (DUPL) was 10%, and the estimated percentage of
population error was 4%, obtained from the results of initial test on 50 sample.
The analysis of internal control of cash receipts was conducted by comparing
DUPL and AUPL.

Before performing the compliance test, preliminary test was firstly
performed to see the internal control system of cash receipts in the Parish of Saint
Albertus Agung Jetis Y ogyakarta as a whole by analyzing the elements of internal
control of cash receipts, obtained from the questionnaires and interviews. The
preliminary test results of the analysis indicated that the structure of the
organization was good, system of authorization and recording procedures was not
good enough, healthy practice was aimost in a good condition, and the quality of
the employees was good.

Whereas, in compliance test of 70 sample, it was found some irregularities
in each attribute. In the first attribute, it was found 2 mistakes, 3 mistakes for the
second, and the last 14 mistakes. The analysis showed that the first attribute
(genera information of BAPK) was effective, second attribute (recapitulation of
the collection) was not effective, and third attribute (authorization from the
authorities) was not effective.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan informas sangatlah
cepat, hubungan kerjasama antar-organisasi tidak terbatas hanya dalam satu
negara, melainkan antar-negara. Informasi-informasi dalam berbagai bentuk
yang dibutuhkan semakin cepat dan lengkap, contohnya adalah informasi
yang diperolen dari laporan keuangan. Laporan keuangan menygjikan
informasi yang dibutuhkan berbagai pihak, seperti pemerintah, rakyat,
pemegang saham, penanam modal dan kreditur untuk pengambilan
keputusan-keputusan yang harus dilakukan dengan cepat berdasarkan
informasi yang memadai. Oleh karena itu, baik organisasi profit maupun
nonprofit semakin dituntut untuk menyagjikan informasi keuangan yang
diperlukan untuk menilai pertanggungjawaban. Di sisi lain, kegiatan
organisas profit maupun nonprofit semakin luas dan kompleks, akibatnya
penyajian informasi-informasi dalam laporan keuangan menjadi semakin sulit
untuk memenuhi kebutuhan berbagal pihak yang berkepentingan.

Gergja merupakan salah satu contoh organisasi nonprofit Meskipun
gerglatidak mencari keuntungan dalam pelayanannya, namun penerimaan kas
yang diterima oleh gerga cukup besar. Contohnya sga, kolekte yang
merupakan salah satu penerimaan kas gereja yang diterimakan pada saat misa

mingguan ataupun pada saat-seat perayaan tertentu. Kolekte tersebut



merupakan persembahan umat yang bersifat sukarela dalam bentuk uang
yang digunakan untuk membiayai operasional paroki, iuran ke keuskupan dan
sebagal dana sosial tanpa mengharapkan imbalan apapun dari gergja. Oleh
karena itu, atas penerimaan kas tersebut sudah seharusnya gereja membuat
laporan keuangan sebagai cerminan tanggung jawab atas pengel olaan kas.
Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam kegiatan keuangan
gerga. Kegiatan keuangan gergja merupakan titik rawan dimana tindak
kecurangan bisa terjadi. Mengenai keuangan geregja (paroki), Mahsun dkk.
(2011: 214) memberikan definisi sebagai berikut:
Keuangan paroki adalah uang dan harta benda paroki yang berasal
dari kolekte, amplop persembahan, sumbangan, dan usaha-usaha lain
yang halal sesuai dengan peraturan gergja yang berlaku, dimana
tanggung jawab pengelolaannya berada langsung dan personal di

tangan Pastor Kepala Paroki, serta pengelolaannya dijalankan oleh
Pastor Kepala Paroki dengan dibantu oleh Bendahara Paroki.

Berdasarkan definisi keuangan paroki tersebut, dapat dilihat bahwa tanggung
jawab dan pengelolaannya berpusat pada satu orang. Sementara itu, otorisasi
transaksi, pencatatan transaksi dan pengamanan terhadap aset merupakan tiga
dasar utama kegiatan keuangan gereja sehingga perlu mendapatkan perhatian
khusus. Oleh karena itu, perlu diterapkannya sistem pengendalian intern yang
memadal untuk mencegah ataupun memperkecil adanya tindakan kecurangan.
Tindakan kecurangan terjadi dikarenakan adanya pengendalian intern
yang buruk. John B. Duncan, CPA dan Dae L. Flesher, CPA
mengungkapkan tentang penggelapan penerimaan kas yang terjadi di gergja
bagian selatan Mississippi dalam artikel yang berjudul “Does Your Church

Have Appropriate Internal Control For Cash ReceiptDaam artikel



tersebut, ditemukan bahwa karyawan gergja yang mendapat kepercayaan
dalam urusan keuangan gergja telah melakukan penggelapan lebih dari
$700,000 selama tiga tahun atau sebesar 33% dari penerimaan kas gereja
tanpa diketahui oleh siapapun. Gergja ini memiliki 1.100 umat dengan rata-
rata 400 umat yang datang untuk mengikuti misa pada minggu pagi. Gergja
ini juga mendapatkan sumbangan sebesar $600,000-$800,000 per tahun.

Kasus kecurangan dan penggelapan yang terjadi di gerga dan
organisasi nonprofitlainnya semakin banyak. Banyak kasus kecurangan yang
dapat dicegah dengan menerapkan dasar-dasar pengendalian intern yang
berhubungan dengan penerimaan kas. Oleh karena itu, sistem pengendalian
intern perlu diterapkan pada setiap organisasi, baik profit maupun nonprofit
karena akan dapat mencegah ataupun memperkecil kemungkinan terjadinya
tindak kecurangan atau penggel apan atas penerimaan kas organisasi.

Menurut tujuannya (Rahayu dan Ely, 2010: 222), sistem pengendalian
intern dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengendalian internal akuntansi dan
pengendalian internal administratif. Pengendalian internal akuntansi melipuiti
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi serta mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi. Pengendalian internal akuntansi yang balk akan menjamin
keamanan aset dengan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.
Laporan keuangan yang dapat dipercaya tersebut merupakan cerminan bahwa
sistem pengendalian intern berjalan dengan baik atas dasar ketelitian dan

keandalan data akuntansi yang dihasilkan. Sedangkan, pengendalian interna



administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan, terutama kepatuhan atas kebijakan pemimpin.
Dengan diterapkannya sistem pengendalian intern yang baik akan

memberikan manfaat yang cukup berarti bagi gereja (paroki), seperti:

1. Dapat memperkecil kesalahan-kesalahan dalam penyajian data akuntansi
sehingga akan menghasilkan laporan yang benar.

2. Méeindungi atau membatasi kemungkinan terjadinya tindak kecurangan
maupun penggel apan-penggel apan.

3. Kegiatan gerga akan dapat dilaksanakan dengan efisien, dalam arti
bahwa kegiatan operasional gereja dapat berjalan lancar.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pastor

Kepala Paroki serta peraturan yang berlaku.

Hal-hal tersebut akan dapat dicapai karena pada dasarnya sistem
pengendalian intern akan bekerja secara efektif dalam hal mengamankan aset
gerga (kas), memperolen informasi yang akurat dan dapat dipercaya
(keandalan pelaporan keuangan), mendorong efektivitas, efisiens, dan
ekonomisnya kegiatan pelayanan gergja, mendorong kepatuhan pelaksanaan
terhadap kebijakan yang telah ditetapkan serta pada peraturan yang berlaku.
Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka penulis tertarik untuk
mempelgari dan mengadakan penelitian mengenai penerapan sistem
pengendalian intern terhadap penerimaan kas oleh paroki. Oleh karena itu,
penulis ingin melakukan penelitian mengenai evaluas sistem pengendalian

intern penerimaan kas pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Y ogyakarta.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasdahan yang ada, maka penulis
merumuskan permasalahan: Apakah Sistem Pengendaian Intern (SPI)
penerimaan kas pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogyakarta sudah

dilaksanakan dengan efektif?

C. Batasan Masalah
Daam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan pada
efektivitas sistem pengendalian intern penerimaan kas Paroki St. Albertus
Agung Jetis Yogyakarta. Elemen-elemen pengendalian yang akan diamati,
antara lain: struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan,

praktik yang sehat, dan karyawan yang cakap.

D. Tujuan Pen€litian
Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah sistem pengendaian intern penerimaan kas (kolekte) sudah
dilaksanakan dengan efektif atau belum efektif oleh Paroki St. Albertus

Agung Jetis Y ogyakarta.

E. Manfaat Penélitian
1. Bagi Paroki St. Albertus Agung Jetis Y ogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan guna
meningkatkan pengendalian intern yang telah diterapkan, dengan cara
melihat pada uji efektvitas terhadap pengendalian intern sebagai evaluasi

terhadap sistem pengendalian intern penerimaan kas yang diterapkan.



Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bacaan
ilmiah bagi mahasiswa, khususnya program studi akuntansi maupun
pihak-pihak yang membutuhkan serta menambah wawasan mengenai
sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada paroki sebagai
organisas nonprofit Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif atas kegiatan akademik mahasiswa dalam

hal memperkaya pengetahuan mengenai pengendalian intern gergja.

Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan wawasan, khususnya dalam pelaksanaan
sistem pengendalian intern penerimaan kas dan sebaga studi banding
teori yang diperolen sdlama perkuliahan dengan praktik yang
sesungguhnya terjadi di organisasi nonprofit khususnya Gergja. Selain
itu, menambah pengetahuan dalam hal pengendalian intern pada geregja,
dimana pengendalian yang diterapkan cukup berbeda dengan organisas

profit, khususnya pengendalian intern terhadap penerimaan kas.

Bagi Mahasiswa Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
bacaan ilmiah maupun referensi dalam perkuliahan serta perbandingan
infformasi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan dapat
menjadi acuan dasar bagi mahasiswa lain yang akan mengambil topik
mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas, khususnya gergja

sebagai organisasi honprofit



F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN
Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.

: LANDASAN TEORI

Daam bab ini beris teori-teori yang akan dipaka untuk
mengolah data dan akan diuraikan mengenai teori-teori
berhubungan dengan masalah yang menjadi topik dalam

penyusunan skripsi ini.

: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi objek penelitian, metode dan desain penelitian,
teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data yang akan digunakan untuk pengujian

kepatuhan sistem pengendalian intern penerimaan kas.

: GAMBARAN UMUM PAROKI ST. ALBERTUS AGUNG
JETISYOGYAKARTA
Bab ini menjelaskan secara garis besar objek yang diteliti,
yaitu Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogyakarta
berdasarkan sgjarah singkat paroki, lingkungan-lingkungan
yang ada di sekitar paroki, skema dewan paroki, tugas dewan

harian khususnya bendahara, dan prosedur penerimaan kas.



BABV

BAB VI

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil temuan lapangan dan
pembahasan atas rumusan masalah yang diangkat dengan
terlebih dahulu melakukan pengujian pendahuluan terhadap
elemen-elemen pengendalian intern, kemudian pengujian
kepatuhan mengenai sistem pengendalian intern dari

penerimaan kas paroki.

: PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan yang diambil
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, saran-saran yang
dianggap perlu bagi Paroki St. Albertus Agung Jetis
Yogyakarta maupun bagi pendliti berikutnya yang akan
mengambil topik akuntansi paroki, serta keterbatasan

penelitian yang dihadapi penulis selama proses penulisan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Sistem Pengendalian Intern

1.

Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Tuanakotta (1982: 94) memberikan pengertian Sistem
Pengendalian Intern sebagai berikut:
Sistem Pengendalian Intern meliputi rencana organislan
semua metode serta kebijakan yang ter-koordindsimdauatu
perusahaan untuk mengamankan kekayaan, mengupaitate
dan sampai berapa jauh data akuntansi dapat dyaerca

menggalakkan efisiensi usaha serta mendorong ieitgat
kebijaksanaan pimpinan yang telah digariskan.

Definisi tersebut mengandaikan bahwa rencana againimerupakan
salah satu bagian dari sistem pengendalian inteng Yerjalan selaras
dengan metode dan kebijakan agar sistem pengemdaliern dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan.
Ikatan Akuntan Indonesia (1990: 29), memberikangeetan
Sistem Pengendalian Intern sebagai berikut:
Sistem Pengendalian Intern meliputi organisasi semmetode
dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dakamatu
perusahaan untuk melindungi harta miliknya, menigece
kecermatan dan kehandalan data akuntansi, menimgkat

efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakanajemen
yang telah digariskan.

Begitu pula dengan Mulyadi (1990: 54) dengan dsifryia,
“Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur ofgasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjagakakaan
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organisasi, mengecek ketelitan dan keandalan dakantansi,

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan nenap”. Dapat

dilihat bahwa definisi yang diberikan oleh 1Al mauwpMulyadi selaras

dengan definisi yang diberikan oleh Tuanakotta. dlarsepakat bahwa
sistem pengendalian intern tidak dapat terlepas tdgrannya untuk

melindungi aset organisasi.

Sedangkan, menurut SA Seksi 319 (Pertimbangan atas
Pengendalian Intern dalam Audit Laporan Keuangaragraf 06)
mendefinisikan, Pengendalian Intern sebagai suatasep yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dasopef lain yang
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tenpa@mgapaian tiga
golongan tujuan berikut ini:

a. Keandalan pelaporan keuangan
b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

c. Efektivitas dan efisiensi operasi

Dari definisi tersebut, pengendalian intern mer@paguatu proses untuk
mencapai tujuan tertentu maupun tujuan yang sderaitan, antara
pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi. Palgendersebut
dijalankan oleh manusia berdasarkan tingkatan @gsin bukan hanya
terbatas pada kebijakan-kebijakan yang ditetapk&elain itu,

pengendalian intern diharapkan mampu memberikan akkegn

memadai, bukan keyakinan mutlak karena pertimbanganfaat dan

pengorbanan dalam mencapai tujuan pengendalian.
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2. Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Menurut SA 319 (Pertimbangan atas Pengendaliamnirdalam Audit

Laporan Keuangan paragraf 07), menyebutkan limaurursokok

pengendalian intern:

a. Lingkungan Pengendalia@gntrol Environmer)t
Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pealgmdalam
suatu organisasi yang dapat membuat karyawan raekg dan
menyelesaikan tugas dan tanggung-jawabnya masisgigieOleh
karena itu, lingkungan pengendalian merupakan kardauntuk
semua unsur pengendalian intern.

b. Penaksiran RisikaRisk Assessmegnt
Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangatalah
identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko &stiyang berkaitan
dengan penyusunan laporan keuangan, sesuai dengasip P
Akuntansi Berterima Umum (PABU) di Indonesia. Olgrena itu,
penting melakukan identifikasi terhadap risiko ing¢ maupun
eksternal dari aktivitas suatu organisasi atawiddi

c. Informasi dan Komunikasirfformation & Communication
Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepadmuae
personel yang terlibat dalam pelaporan keuangaartigrbagaimana
aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan oraimg baik yang
berada di dalam maupun di luar organisasi. Informaask yang

diperoleh dari eksternal maupun dari pengolaharnat merupakan
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potensi strategis sehingga sangat penting bagirtkadéan atau
peningkatan mutu operasional organisasi.
d. Aktivitas PengendaliarQontrol Activitie$
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosgdng dibuat
untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang atiboleh
manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas pengendaliaga
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukatuk
penanganan risiko telah dilakukan sesuai dengag gmencanakan.
e. PemantauarMonitoring)
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kipefgendalian
intern sepanjang waktu. Aktivitas pemantauan aengawasan ini
dapat memastikan keandalan sistem dan pengendatem dari
waktu ke waktu. Pemantauan ini dapat dilakukan dang
berdasarkan tingkatan jabatan dalam organisasi pémoantauan

yang langsung dilakukan oleh fungsi audit.

3. Keterbatasan Pengendalian Intern
Pengendalian intern setiap entitas memiliki ketexken bawaan.
Keterbatasan tersebut terlihat pada definisi Pasheam Intern oleh SA
Seksi 319 vyang disebutkan bahwa pengendalian inteamya
memberikan keyakinan memadai, bukan mutlak. Berikit adalah
keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap maaigen intern

(Mulyadi, 2002: 181):
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Kesalahan dalam pertimbangan. Seringkali, manajatagrpersonel
lain dapat disalahkan dalam mempertimbangkan kepatwbisnis
yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutmeniea tidak
memadainya informasi, keterbatasan waktu, ataunsgkalain.
Kesalahan tersebut disebabkan adanya faktor imtemeupun
eksternal yang mengakibatkan terganggunya pengandatern.
Gangguan. Gangguan dalam pengendalian yang tetabapkan
dapat terjadi karena personel secara keliru memiapanmtah atau
membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adansreaten, atau
kelelahan. Hal tersebut terjadi karena lemahnyaksahaan yang
dilakukan oleh personel yang bersangkutan.

Kolusi. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengéad intern
yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas diaak
terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdete&ksk®curangan
oleh pengendalian intern yang dirancang. Akan tefsmgendalian
intern tidak dapat menjamin bahwa persekongkotiaktterjadi.
Pengabaian oleh manajemen. Manajemen dapat mekgabai
kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan umjlkan yang
tidak sah, seperti keuntungan pribadi manajer, @@y kondisi
keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semuetdabut terjadi
karena masing-masing mementingkan kepentingandgriba

Asas biaya-manfaat. Pengendalian juga harus memparigkan

biaya dan kegunaannya. Biaya untuk mengendalikehatdertentu
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mungkin melebihi kegunaannya, atau manfaat tidakarsging
dengan biaya yang dikeluarkan. Karena itu, bisgagydiperlukan
untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak hoateslebihi

manfaat yang diharapkan dari pengendalian inteselbeit.

B. Penerimaan Kas Paroki

Menurut Bastian (2006: 439), “Kas merupakan uamgitulan yang
dapat dipersamakan dengan itu serta saldo rekgniag/ang tidak dibatasi
penggunaannya untuk membiayai kegiatan entitasoiseptiblik’. Kas
tersebut termasuk dalam kelompok aktiva lancar yigd sehingga tindak
penyelewengan atas penggunaan kas sering terjadi.

Oleh karena itu, tindakan penyelewengan atas perggukas akan
berpengaruh pada aktiva bersih organisasi karemeripgaan kas akan
berpengaruh pada kenaikan aktiva bersih organiBasierimaan kas yang
mengakibatkan kenaikan aktiva bersih tersebut,aslifikasikan menjadi
(Tim Akuntansi KAS, 2008: 58-63):

1. Penerimaan Aktiva Bersih Tidak Terikat, yaitu pem@an arus masuk
bruto dari manfaat ekonomi yang penggunaannya tidibktasi dan
mengakibatkan kenaikan aktiva bersih tidak teriteatjiri dari:

a. Kolekte dan Persembahan, yaitu penerimaan yangsdledari
kolekte dan persembahan umat, dengan rincian selbageut:

1) Kolekte Umum dan Persembahan Bulanan, yaitu peaanm

kolekte misa mingguan dan persembahan bulanarnohex.
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2) Kolekte Misa dan Persembahan Paskah, yaitu pensmima
kolekte misa Rabu Abu, Tri Hari Suci, dan PerserabaPaskah

3) Kolekte Misa dan Persembahan Natal, yaitu penenrkakekte
misa Natal dan persembahan Natal.

4) Kolekte Novena, yaitu penerimaan kolekte yang oitardalam
penyelenggaraan Novena.

5) Kolekte Misa Lain, yaitu penerimaan kolekte misanga
diterima selain dari kolekte yang telah disebutkiaratas dan
tidak ditentukan intensinya.

Penerimaan Sumbangan Bebas, yaitu penerimaan wabasmgan

yang oleh penyumbang tidak ditentukan/dibatasi gengannya,

dengan rincian:

1) Sumbangan Umat, yaitu sumbangan dari umat yand tida
memiliki maksud dan tujuan tertentu.

2) Sumbangan Perkawinan, yaitu sumbangan yang diped#a
umat yang akan melangsungkan pernikahan dan buteamdh
karena pemakaian gedung gereja.

3) Sumbangan Pemakaian Gereja, yaitu sumbangan ypegldh
dari penggunaan gedung gereja untuk kepentingasukhumat
dan atau kelompok umat, misal: Misa Perkawinan.

4) Sumbangan Pemakaian Wisma Paroki, yaitu sumbangag y
diperoleh dari penggunaan wisma paroki, misal: pgise

pernikahan, rekoleksi.



5)

6)

16

Sumbangan Cetak Lembaran Misa, yaitu sumbangan yang
diperoleh dari umat sebagai penggantian ongkok ¢teka misa

hari Sabtu dan Minggu (selain buku misa hari ragakBh dan
Natal).

Sumbangan Bebas Lain, yaitu sumbangan yang tidakilikie

maksud tertentu dan tidak masuk salah satu klasifitti atas.

Penerimaan Devosionalia, yaitu penerimaan yang surd@nanya

berasal dari penyediaan benda devosi, denganmincia

1)

2)

3)

4)

Sumbangan Barang Devosi, yaitu sumbangan dari yanag
diberikan sebagai pengganti ongkos barang-baramsde
Sumbangan Lilin Devosi, yaitu hasil sumbangan koliak
devosi yang disediakan untuk umat di tempat doa.

Sumbangan Buku Panduan Misa, yaitu sumbangan peigya
ongkos cetak dan sumbangan lain yang terkait dengan
pengadaan buku misa pada hari besar, misal: mis&aPa
Natal, HUT Paroki dll.

Penerimaan Devosionalia lain, vyaitu penerimaan lain

devosionalia yang tidak masuk salah satu klasifi#teatas.

Penerimaan Subsidi, yaitu penerimaan untuk membiakivitas

rutin dan program kegiatan Paroki, dengan rinciardésarkan asal

sumber dananya:

1)

Penerimaan Subsidi dari KAS, yaitu penerimaan sllaari

KAS untuk membiayai aktivitas rutin dan program ilaéan.



2)

3)
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Penerimaan Subsidi dari Tarekat, yaitu penerimaasidi dari
Tarekat untuk membiayai aktivitas rutin dan progiagiatan.
Penerimaan Subsidi dari Paroki, yaitu penerimadosidu dari

Paroki untuk membiayai aktivitas rutin dan progiesgiatan.

Penerimaan Lain-lain yang digunakan untuk mengagaierimaan

yang tidak bisa diklasifikasikan berdasarkan kieadi yang sudah

ada, dengan rincian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Hasil Bunga Bank (Netto), yaitu penerimaan darigaudan jasa
giro bank setelah dikurangi pajak.

Hasil Parkir, yaitu penerimaan sumbangan parkir wtfaat pada
saat kegiatan gereja.

Hasil Kantin, yaitu penerimaan hasil pengelolaamtikaparoki.
Hasil Bunga Dana Cinta Kasih (Netto), yaitu penaam dari
bunga dan jasa giro bank Dana Cinta Kasih setelalrahgi
pajak.

Keuntungan Selisih Kurs, yaitu kelebihan nilai yatwgbul
karena pejabaran valuta asing dalam valuta yargedar
Keuntungan Penjualan Aktiva Tetap, yaitu penerimgang
timbul dari penjualan atau pelepasan aktiva tetap.
Hasil/Penerimaan Lain-Lain, yaitu penerimaan laamg tidak

masuk dalam slaah satu klasifikasi di atas.

Penerimaan Aktiva Bersih Tidak Terikat Karena Bamakya

Pembatasan (KBP), digunkana untuk mencatat penamindari
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Aktiva Bersih Terikat Sementara (ABTS) yang berakhi

pembatasannya, dengan rincian:

1) Penerimaan Dana ABTS - KBP Dana Papa Miskin, yaitu
penerimaan dari ABTS Dana Papa Miskin yang telaiakgr
pembatasannya.

2) Penerimaan Dana ABTS - KBP Dana Pendidikan, yaitu
penerimaan dari ABTS Dana Pendidikan yang telalakigr
pembatasannya.

3) Penerimaan Dana ABTS - KBP Dana Kesehatan, vyaitu
penerimaan dari ABTS Dana Kesehatan yang telahkbiera

pembatasannya.

2. Penerimaan Aktiva Bersih Terikat Sementara, yamepimaan arus
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang penggunaaditgdasi sampai
dengan periode waktu tertentu atau sampai dipepatkeadaan tertentu
dan mengakibatkan kenaikan aktiva bersih terikateseara, terdiri dari:

a. Penerimaan APP dan Kolekte Khusus, yaitu penerirdkanPuasa
Pembangunan (APP) dan kolekte tertentu yang wapgketarkan
kepada Keuskupan Agung Semarang (KAS), terdiri dari
1) Penerimaan Kolekte Pelayan — pelayan gereja, kaitekte ke

dua pada misa mingguan (Sabtu dan Minggu ketigayg ya
berdasarkan Surat Keputusan Uskup ditetapkan untuk
membiayai keperluan para pelayan gereja dan yang

pelaksanaannya dikoordinir oleh KAS.



2)

3)

&)

5)

6)

7)

8)

9)
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Penerimaan APP, yaitu penerimaan uang yang pendampa
dilakukan selama masa pra-paskah termasuk Kolekteydu
Palma sebagai salah satu perwujudan tobat umat.

Penerimaan Kolekte Minggu Kitab Suci, yaitu kolektesa
mingguan (Sabtu dan Minggu) yang penggunaannyarsseca
khusus ditetapkan untuk Kitab Suci.

Penerimaan Kolekte Minggu KOMSOS, vyaitu kolekte amis
mingguan (Sabtu dan Minggu) yang penggunaannyarsseca
khusus ditetapkan untuk komunikasi sosial.

Penerimaan Kolekte Kerasulan Kaum Remaja (Karyaalisan
Indonesia/KKI — Anak dan Remaja), yaitu kolekte ggnan
(Sabtu dan Minggu) yang penggunaannya secara khusus
ditetapkan untuk kerasulan Anak dan Remaja.

Penerimaan Kolekte Minggu Panggilan (KKI — Minggu
Panggilan), yaitu kolekte misa mingguan (Sabtu kamggu)
yang penggunaannya secara khusus ditetapkan uamgjgitan.
Penerimaan Kolekte Karya Kerasulan Sri Paus, \eatlekte
misa mingguan (Sabtu dan Minggu) yang penggunaasegaxa
khusus ditetapkan untuk Karya Sri Paus.

Penerimaan Kolekte Minggu Misi (KKI — Minggu Misiyaitu
kolekte misa mingguan (Sabtu dan Minggu) yang
penggunaannya secara khusus ditetapkan untuk rarson

Penerimaan Kolekte Khusus Lain yang ditetapkan Olgtup.
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b. Penerimaan untuk maksud tertentu, yaitu penerimgang

perolehannya dibatasi hanya boleh digunakan untaksod/tujuan

tertentu, terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Penerimaan Dana Papa Miskin, yaitu penerimaan yang
merupakan alokasi dari penerimaan Kolekte Umum dan
Persembahan Bulanan yang besarnya ditetapkan sel@¥a
dari penerimaan Kolekte Umum dan Persembahan Bulana
yang diterima Paroki setiap bulan.

Penerimaan Sumbangan Pendidikan, vyaitu penerimaan
sumbangan dari umat yang hanya boleh digunakankuntu
membiayai program kegiatan dalam bidang pendidikaperti
beasiswa dan pemberian sumbangan untuk membiayai
pendidikan lainnya.

Penerimaan Dana Kesehatan, yaitu penerimaan suataiagi
umat dan atau sumber penerimaan lain (contoh: katekte
misa jumat pertama intensinya untuk dana kesehatany
hanya boleh digunakan untuk pemberian sumbangaya bia
kesehatan.

Penerimaan Sumbangan Seminari, yaitu penerimaahasgan

dari umat yang hanya boleh digunakan untuk pemberia
sumbangan kepada seminari.

Penerimaan Dana APP untuk Paroki, yaitu penerimgany

merupakan alokasi dari penerimaan APP dan Kolekitegdd
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Palma yang besarnya ditetapkan sebesar 25% dagripaan
APP dan Kolekte Minggu Palma yang diterima oleloRiar

6) Penerimaan Tempat Ziarah, yaitu penerimaan sumbadga
atau sumber penerimaan lain yang digunakan untp&riangan
tempat Ziarah Paroki.

7) Penerimaan untuk maksud tertentu lain, yaitu perean
sumbangan dari umat yang hanya boleh digunakankuntu
maksud tertentu lainnya yang tidak dapat diklaagikan ke

dalam maksud tertentu yang telah ada.

C. Pengendalian Intern Penerimaan Kas
Kas merupakan kekayaan suatu organisasi yang suliuk

dikendalikan dan dipantau setiap saat. Oleh katanpengendalian terhadap
kas di organisasi umumnya dilakukan dengan ketagéndalian tersebut
terbagi dalam elemen-elemen sistem pengendalia@rninuntuk dapat
menjangkau semua hal yang akan diperiksa. Elenmsmesi sistem
pengendalian dalam penerimaan kas tersebut addlaiadi, 1990: 373):

1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung J&ealara Tegas.

a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari furkgsitansi.

b. Transaksi penerimaan kas tidak boleh dilaksana&adis oleh fungsi
penyimpanan kas sejak awal sampai akhir, tanpa watapgan dari
fungsi yang lain.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

a. Penerimaan kas harus mendapatkan otorisasi dabaidjerwenang.
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b. Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mekdapa
persetujuan dari pihak yang berwenang.

c. Pencatatan dalam jurnal penerimaan kas harus didas®dukti kas
masuk yang telah mendapat otorisasi dari pihak ysrwenang dan
dilampirkan dengan dokumen pendukung yang lengkap.

3. Praktik yang Sehat.

a. Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi &amungkinan
pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya.

b. Penggunaan rekening koran baridartk statemeht yang merupakan
informasi dari pihak ketiga, untuk mengecek katglitcatatan kas oleh
unit organisasi yang tidak terlibat dalam pencatatan penyimpanan
kas (bagian pemeriksa intern).

c. Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kang ada di
tangan dengan jumlah kas menurut catatan.

d. Kas di tangan dan kas di perjalanan diasuransikarkdrugian.

e. Kasir diasuransikarfiflelity bond insurance

f. Kasir diperlengkapi dengan alat-alat yang dapatomgah terjadinya
pencurian terhadap kas yang ada di tangan, misakhg@agan
menyimpan kas pada almari besi yang terkunci.

4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jaa&abn
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratanjpakaya.
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjagiikan suatu

organisasi, sesuai dengan tuntutan perkembangamjpaknya.
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D. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Pada Organisasi Gerea
Berdasarkan artikéiDoes Your Church Have Appropriate Internal Control
For Cash Receipt?’yang ditulis oleh John B. Duncan, CPA dan Dale L.
Flesher, CPA, prosedur penerimaan kas pada Gergeadain:

1. Penerimaan Kas pada Persembahan Mingguan.

Banyak gereja besar memiliki petugas penghitung p¢merimaan
kas dari persembahan dan menyiapkan laporan atgbipgngan tersebut,
termasuk semua daftar cek yang diterima. Penerimkas dari
persembahan sekurang-kurangnya dikendalikan olehodang dan kas
harus tersimpan dengan aman atau disimpan padk tetainci selama
berada di gereja. Petugas penghitung memverifii@siva jumlah tertulis
di amplop persembahan sesuai dengan isi amplopseianua cek yang
mendukung. Petugas penghitung menyiapkan salirrenséip setoran dan
membawa semua penerimaan kas dan slip setoran ke bhaporan
pengumpulan, daftar cek, dan bagian kedua dari séfpran akan
diserahkan ke sekretaris keuangan (lih. LampirarFigure 1A).

Sekretaris keuangan bertanggung jawab untuk mempggsimlah
yang diterima ke catatan jumlah kontribusi individekretaris keuangan
juga mempersiapkan jurnal dan memposting jumlaketert ke buku
besar. Laporan pengumpulan, amplop persembahatay dak, dan slip
setoran diarsipkan berdasarkan tanggal (lih. Laang— Figure 1B).

Laporan bank biasanya dikirimkan ke kantor geré&ekretaris

keuangan mempersiapkan rekonsiliasi bank bulanarggumakan laporan
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bank bulanan, slip setoran, laporan pengumpulan, dédtar cek yang
diterima. Rekonsiliasi bank juga diarsipkan berdema tanggal (lih.
Lampiran 2 — Figure 1C).

Banyak gereja kecil memiliki pengendalian yang hbrngan
dengan penerimaan kas dari persembahan mingguan sgrgat mirip
dengan gereja-gereja besar. Namun, beberapa gergm kecil tidak
memiliki petugas penghitung persembahan dan kak tigaga setiap saat.
Di samping itu, gereja-gereja kecil tidak mempedapn sekretaris
keuangan. Relawan, biasanya bendahara, melakugas pembukuan dan

menyiapkan rekonsiliasi bank bulanan.

. Model Pengendalian Intern yang Disarankan untule®emaan Kas.
Bagian ini berisi saran-saran untuk perbaikan dalgsistem
pengendalian intern yang ada di gereja-gereja lamarkecil. Sebagian
besar saran melibatkan peningkatan atas pemisalyas.tSaran-saran
tersebut tercermin pada model yang direkomendasikéuk persembahan
mingguan pada gereja-gereja besar (lih. LampiranF8yure 2A). Gereja
kecil biasanya tidak memiliki pengendalian dasargyada di gereja besar.
Semua gereja harus memiliki fungsi komite audit gyaakan
terlibat dengan berbagai perbaikan yang disaranBamua gereja harus
mempekerjakan petugas penghitung untuk menghituaggembahan
mingguan dan membuat setoran berikutnya. Persembhhais selalu
dikendalikan setidaknya oleh dua orang dan anggetiagas persembahan

harus melakukan rotasi kerja secara berkala.
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Petugas penghitung persembahan harus mempersiagian
salinan dari daftar cek yang diterima dan tiga nsali laporan
pengumpulan. Salinan dari masing-masing dokumenushasegera
diserahkan ke sekretaris keuangan (atau asistetiabara) dan komite
audit. Sekretaris keuangan membutuhkan salinandd&uamen-dokumen
yang diperlukan untuk dimasukkan ke dalam catatkontansi (lih.
Lampiran 4 — Figure 2B) dan komite audit akan mdukan salinan untuk
tujuan pemeriksaan selanjutnya (lih. Lampiran 4igufe 2C). Salinan
ketiga dari laporan pengumpulan harus dilampirkalpagai salinan slip
setoran gereja. Di samping itu, kas harus selghgali Semua kas yang
diterima harus disimpan di bank sesegera mungkin.

Gereja-gereja kecil perlu membagi pekerjaan yaagabdilakukan
bendahara gereja. Seorang asisten bendahara halalsukan tugas yang
biasa dilakukan sekretaris keuangan seperti paggageesar. Tugas-tugas
bendahara harus dibatasi dalam mencairkan kas daandatangani cek.

Akhir-akhir ini, banyak tindakan penggelapan digjargereja dan
organisasinonprofit karena cek disiapkan dan ditandatangani oleh orang
yang sama, mengirimkan cek, dan melakukan rekassltiank tiap bulan.
Dalam situasi seperti ini, laporan bank seharusidak dikirimkan ke
kantor organisasi. Sebaliknya, laporan harus dikike anggota komite
audit yang akan bertanggung jawab untuk menyiapkkansiliasi bank
bulanan. Salinan laporan pengumpulan mingguan sslipran, dan daftar

cek yang diterima akan tersedia untuk anggota leoautlit.
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E. Contoh Prosedur Pencatatan Penerimaan Hasil Kolekte

Mengenai prosedur pencatatan transaksi keuangan, Akuntansi KAS

(2008: 154) menyatakan sebagai berikut:
Tujuan utama prosedur pencatatan transaksi keuaadalah agar
setiap transaksi keuangan yang terjadi dicatat lmelangkah-
langkah tertentu yang ditetapkan sehingga hal-hahgy tidak
dikehendaki dapat diminimalisir. Oleh karena ittggedur pencatatan
transaksi keuangan untuk mencatat transaksi keoangmng

ditentukan harus dapat mencerminkan adanya sistamyepdalian
intern yang memadai.

Prosedur pencatatan transaksi keuangan di setrafifmsa berbeda sesuai
dengan kondisi paroki, namun harus mencerminkatersigoengendalian
yang memadai bagi masing-masing paroki. Berikutni@rupakan contoh
prosedur pencatatan penerimaan hasil kolekte yasgcenminkan sistem
pengendalian yang memadai (Tim Akuntansi KAS, 20Q@&2-155):

1. Setelah selesai misa, Petugas Penghitung Kolekbgmiang kolekte di
tempat yang ditentukan dan wajib mengisi dan mes@ndani Berita
Acara Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPts)adeselesai.

2. BAPK dibuat masing — masing untuk kolekte pertama kblekte kedua.

3. Petugas/Tim Penghitung Kolekte selanjutnya menyamah BAPK
beserta uang hasil kolekte kepada Kasir.

4. Kasir mencocokkan jumlah uang dengan yang tertpisda BAPK,
kemudian menandatangani BAPK.

5. Kasir selanjutnya mencatat penerimaan uang hakktetersebut pada
Catatan Penerimaan Hasil Kolekte, Parkir, Teks Miaa Kotak Lilin

(CKPTL) pada kolom yang disediakan.
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6. Berdasarkan BAPK, Kasir membuat Bukti Kas Masuk KBKdan
menyerahkan uang kolekte, BAPK, BKM dan CKPTL kep&&ndahara
Dewan Paroki.

7. Bendahara Dewan Paroki mencocokkan jumlah uangateyang tertulis
pada BAPK, CKPTL dan BKM.

8. Kemudian Bendahara Dewan Paroki menandatangani CKBdn
menyerahkan CKPTL kepada Kasir.

9. Bendahara Dewan Paroki menandatangani BKM dan rtanca
penerimaan kas pada Buku Kas Dewan Paroki (BKDP).

10. Selanjutnya Bendahara Dewan Paroki membuat dan ndatengani
Bukti Kas Keluar (BKK), menyetorkan uang kolekte Bank dan
mencatat pengeluaran kas pada BKDP.

11.Berdasarkan bukti setoran Bank, Bendahara DewarkPaembuat dan
menandatangani Bukti Bank Masuk (BBM) dan mencatda Buku
Bank Tidak Terikat (BBTT).

12.Berdasarkan BKM, BKK, dan BBM yang telah ditandg@@m Pastor
Paroki dan bukti — bukti pendukungnya, Operator ®knsi Paroki
memasukkamhtry data ke komputer dengan menggunakan program
akuntansi yang telah disediakan.

13.Operator Akuntansi Paroki menyimpan BKM, BKK dan BBeserta

bukti — bukti pendukungnya.
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Gambar I:IFlowchartContoh Prosedur Pencatatan Penerimaan Hasil Kolekte
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Sumber: PTKAP (Tim Akuntansi KAS, 2008: 156-157)
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Gambar I:IFlowchartContoh Prosedur Pencatatan Penerimaan Hasil Kolekte
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F. Pelaksanaan Penilaian Pendahuluan

Menurut Sugiarto (1985: 130), cara yang digunakantuku
melaksanakan penilaian pendahuluan adalah dengéakukan penelitian
pendahuluan, antara lain:

1. Mempelajari bagan organisasi.

2. Mempelajari deskripsi jabatan.

3. Mempelajari pedoman prosedur.

4. Mengisi angket pengendalian intern.

5. Menggambar dan mempelajari bagan dlawjchari.

Sedangkan, menurut Munawir (1995: 238) cara yaggriikan untuk
melengkapi pelaksanaan penilaian pendahuluan adalehgan cara
pendokumentasian hasil pemahaman pengendalian,iat@ara lain:

1. Mempelajari bagan aliif{fowcharting.
Flowcharting adalah teknik untuk menjelaskan suatu struktur
pengendalian intern dengan menggunakan simbol-$igeom disajikan
secara diagram. Suatu flowchart yang lengkap mekkap urutan-

urutan proses atau aliran dokumen dan pencatatam daatu struktur.

2. Membuat daftar pertanyaan (Kuesioner).

Daftar pertanyaan/kuesioner dibuat sedemikian raphingga
hanya akan diperoleh jawaban “ya” atau “tidak”, dima jawaban “tidak”
digunakan untuk memperoleh informasi kelemahan g@eaajian intern
yang ada, sedangkan jawaban “ya” menunjukkan addmfaatan

pengendalian intern yang bersangkutan.



31

3. Membuat uraian tertulis yang berguna untuk mempardahformasi
kelemahan mengenai substruktur atau prosedur aksintang diperiksa
melalui penjelasan lisan.

Menurut Mulyadi (2002: 200), ada tiga cara yangudakan untuk
mendokumentasikan pengendalian intern, antara lain:

1. Kuesioner pengendalian intern bakwstapdard internal control
guestionnaire)

2. Uraian tertulis Written descriptioi.

3. Bagan alir sistemsfystem flowchayt

Setelah melakukan penelitian pendahuluan, makd pasaahaman yang
diperoleh adalah kelemahan dan kekuatan pengendatern, seperti yang

dinyatakan oleh Mulyadi (2002: 210) berikut ini:

Hasil pemahaman auditor atas pengendalian intecantlimkan
dalam suatu kertas kerja yang berisi kelemahan kigkuatan
pengendalian intern klien, pengaruh kelemahan dakudtan
pengendalian intern tersebut terhadap luas prosaaiit yang akan
dilaksanakan dan rekomendasi yang ditujukan kepdiea untuk
memperbaiki bagian — bagian yang lemah dalam peladjan intern.

. Statistical Sampling Models

Dalam melakukan pengujian kepatuhan, ditempuh denga
menggunakarstatistical samplingkarena akan menjamin objektivitas hasil
evaluasi terhadap objek yang diperiksa. Menjaminekilvitas karena
anggota sampel akan dipilih secara acak dari delanggota populasi, serta
hasil pemeriksaan akan dianalisis secara matenm@taistical sampling

dibagi menjadi dua (Mulyadi, 2002: 253), yaitu:
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1. Attribute samplingatau disebut pulg@roportional samplingdigunakan
terutama untuk menguiji efektivitas pengendaliaermtdalam pengujian
pengendalian.

2. Variable samplingdigunakan terutama untuk menguji nilai rupiah yang

tercantum dalam rekening (dalam pengujian sub$tanti

H. Attribute Sampling Models
Menurut Mulyadi (2002: 253-275), terdapat tiga mlodtribute sampling
Tiga modelattribute samplingersebut, antara lain:
1. Fixed-Sample-Size Attribute Sampling
Teknik ini digunakan terutama apabila auditor melkan
pengujian pengendalian terhadap pengendalian inang diperkirakan
akan dijumpai beberapa penyimpangan dan auditorpueyai keinginan
untuk memperkirakan suatu tingkat penyimpangan laspwyang tidak
diketahui oleh auditor tersebut. Prosedur pengamtslmpelnya, antara
lain sebagai berikut:
a. Menentukanattribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.
Sebelum melakukan pengambilan sampel, ditentukdebile dahulu
attribute yang akan diperiksattribute merupakan karakteristik suatu
elemen yang bersifat kualitatif sehingga membedatamen tersebut
dengan elemen yang lainnya. Pada pengujian peniigmdattribute
adalah penyimpangan dari atau tidak adanya elementu dalam

suatu sistem pengendalian intern yang seharusraya ad
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b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.
Setelahattribute ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan
populasi yang akan diambil sampelnya. Dalam peagpengendalian
terhadap penerimaan kas, maka populasi yang akambdisampelnya
adalah arsip tembusan bukti penerimaan kas yaaly tebtorisasi oleh
pihak yang berwenang.

c. Menentukan besarnya sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diashahilpopulasi

secara statistik, terdapat faktor-faktor yang hadigertimbangkan,

sebagai berikut ini:

1) Menentukan tingkat keandalareljability level) atauconfidence
level yang disingkat R%. Tingkat keandalan adalah pribes
benar dalam mempercayai efektivitas sistem pendjiandmtern.
Dalam pengujian pengendalian, umumnya auditor mamaggan
R% antara 90%, 95%, atau 99%.

2) Penaksiran persentase terjadinyatribute dalam populasi.
Penaksiran ini didasarkan pada pengalaman auditorada yang
lalu atau dengan melakukan percobaan. Dalam hatoautiak
mempunyai pengalaman mengenai besarnya tingkatlakesa
dalam populasi, ia dapat mengambil sampel 50 seak untuk
menaksir tingkat kesalahan dalam populasi.

3) Menentukan batas ketepatan atas yang diinginResifed Upper

Precision Limitatau DUPL).
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4) Menggunakan tabel penentuan besarnya sampel urgokntukan
besarnya sampel. Tabel penentuan besarnya sanmgeltgsedia
adalah disusun menurut R%.

d. Memilih anggota sampel dari seluruh anggota populas
e. Pemeriksaan terhadagtribute yang menunjukkan efektivitas unsur
pengendalian intern.

f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhaddipibute anggota sampel.

. Stop-or-Go Sampling

Jika dalam pengujian pengendalian menggunéikad-sample-size
attribute sampling kemungkinan auditor akan terlalu banyak mengambil
sampel. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakademattribute
samplingyang lain, yaitustop-or-go samplinglengan cara menghentikan
pengujian sedini mungkin. Teknik ini digunakan jikasalahan yang
diperkirakan dalam populasi sangat kecil. Prosegwngambilan
sampelnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan DUPL dan tingkat keandalan. Pada tatigpuditor harus
menentukan tingkat keandalasoffidence levglyang akan dipilih dan
tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat digerifingkat
keandalan yang dapat dipilih, antara lain: 90%, 9&tu 99%.

b. Menentukan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk pjgsng
pengendalian untuk menentukan sampel pertama yang ldiambil.
Jika sistem pengendalian intern klien sudah baikkandisarankan

untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang €3% dan
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menggunakarDesired Upper Precision Limi(DUPL) lebih dari 5%.
Dengan demikian, umumnya dalam pengujian pengemgaluditor
tidak pernah memilih besarnya sampel kurang dari 60

. Membuat tabestop-or-go decisionSetelah besarnya sampel minimum
ditentukan, langkah selanjutnya adalah membuat tamitusarstop-
or-go. Dalam membuat tabstop-or-go decisionakan diambil sampel
sampai empat kali. Umumnya, dalam merancang tabmb-or-go
decision auditor jarang merencanakan pengambilan sambid tari
tiga kali.

. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. Setelamperoleh
anggota sampel minimum 60 sampel, maka akan dilkanudengan
proses pemeriksaan terhadap anggota sampel terséiat dari
pemeriksaan terhadap 60 sampel tersebut tidak dk@mkesalahan,
maka pengambilan sampel dihentikan dan diambilnkesian bahwa
unsur sistem pengendalian intern yang diperiksalsuzerjalan baik.
Pengambilan sampel dihentikan jika AUPL = DUPL. &8eya AUPL

(Achieved Upper Precision Limitlapat dihitung menggunakan rumus:

Convidencéevel factor

AUPL = -
SampleSize
Keterangan:
AUPL = Batas ketepatan atas yang diterima
DUPL = Batas ketepatan atas yang diinginkan

Sample Size = Banyaknya sampel
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Cara untuk menentukan efektivitas pengendalian:

1) Jika AUPL < DUPL, artinya unsur pengendalian intern yang
diperiksa sudah efektif.

2) Jika AUPL > DUPL, artinya unsur pengendalian intgrang

diperiksa tidak efektif.

3. Discovery Sampling

Teknik ini digunakan jika tingkat kesalahan yangedkirakan

dalam populasi sebesar nol atau mendekati nol.iKekindigunakan pula

oleh auditor dalam pengujian substantif. Umumnyangén tujuan

menginginkan kemungkinan tertentu untuk menemukaimg tidak satu

kesalahan, dimana tingkat kesalahan yang sesungguebih besar dari

yang diharapkan. Prosedur pengambilan sampelnydahadsebagai

berikut;

a.

Menetukarattribute yang akan diperiksa.

. Menentukan populasi dan besar populasi yang akankdi sampelnya.

Menentukan tingkat keandalan.

. MenentukarDesired Upper Precision Lim{DUPL).

. Menentukan besarnya sampel. Besarnya sampel didanigan

menggunakan tabeliscovery samplinggang sesuai dengan besarnya
populasi objek yang akan diperiksa, R%, dan DUP&araCmencari
besarnya sampel dalam tabdedcovery samplingantara lain:

1) Pilih tabeldiscovery samplingang sesuai dengan populasi objek

yang akan diperiksa.
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2) Lihat kolom yang sesuai dengan DUPL.

3) Dalam kolom DUPL tersebut, urutkan ke bawah sampai
menemukan angka yang sesuai dengan R% yang té&tatuttian.

4) Dari R% tersebut, urutkan ke kiri secara mendagdtdtomsample
sizesampai menemukan angka dalam kolom tersebut. Adgjlean
kolom sample siz¢éersebut merupakan angka besarnya sampel.

. Memeriksaattribute sampel.

. Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakiersstmpel. Jika

hasil dari pemeriksaan anggota sampel tidak diteimukesalahan,

maka akan diambil kesimpulan bahwa pengendaliarrrintyang
diperiksa sudah efektif. Namun, apabila ditemukesakahan satu atau
lebih dalam pemeriksaan terhadap anggota sampehurkgkinan
auditor tidak akan membuat kesimpulan secara skatisengenai hasil
pemeriksaannya. Tetapi jika tujuan pemeriksaanaadahenemukan

(discovej kesalahan, maka auditor akan segera menghentikan

pemeriksaan terhadap anggota sampel segera setetaemukan

kesalahan.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Objek Pendlitian
Subjek, objek, tempat dan waktu penelitian adadddagai berikut:
1. Subjek Penelitian
a. Bendahara Dewan Paroki.

b. Pastor Pembantu (Paroki St. Albertus Agung Jetigydkarta).

2. Objek Penelitian
a. Sistem akuntansi penerimaan kas (bagan alir).
b. Dokumen penerimaan kas (kolekte).
c. Struktur organisasi.
d. Tugas dari masing-masing bagian penerimaan kas.

e. Pengendalian intern terhadap penerimaan kas.

3. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian : Paroki St. Albertus Agung Jétgyakarta

Waktu Penelitian : Bulan Maret — April 2012

B. Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kdésase study), yaitu
penelitian terhadap objek tertentu pada suatu gsinyang populasinya
terbatas sehingga hasil penelitian dan kesimpulamg ydiperoleh hanya

terbatas pada objek yang diteliti.
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C. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, sampel akan diambil secarakasehingga
memungkinkan setiap unsur populasi memiliki kesearpgang sama untuk
dipilih sebagai sampel dan diharapkan hasil sanmiebersifat objektif.
Metode sampel acak yang digunakan addiahple Random Sample with
Random Table. Menurut Dudley J. Cowden and Marcedes S. Cowdédsnd
Boedijoewono (2007: 137), model tabeindom ditunjukkan pada tabel 1

yang mengandung unsur angka 0 sampai 9, berikut ini

Tabel 1. TabeRandom Terdiri dari 10 Angka

1581922396 2068577984 | 8262130892 | 8374856049 4637567488
0928105582 7295088579 | 9586111852 | 7055508767 6472382934
4112077556 3440672486 | 1882412963 | 0684012006 0933147914
7457177168 5435810788 | 9679852913 | 1291265730 4890031306
0099520858 3090908872 | 2039593181 | 5973470495 9776133501
7245174840 2275698645 | 3416549348 | 4676463101 2229367983
6749420382 4832630032 | 5670984959 | 5432114610 2966095680
5503161011 7413686599 | 1198757695 | 0414294470 0140121598
7164238934 7666127259 | 5263097712 | 5133648980 4011966963
3593969525 9272759769 | 0385998136 | 9999089966 7544056852
4192054466 0700014629 | 5169439659 | 8404705169 1074373131
9697426117 6488888550 | 4031652526 | 8123543276 0927534537
2007950579 9564268448 | 3457416988 | 1531027886 7016633739
4584768758 2389278610 | 3859431781 | 3643768456 4141314518
3840145867 9120831830 | 7228567652 | 1267173884 4020651657
0190453442 4800088084 | 1165628559 | 5407921254 3768932478
6766554338 5585265145 | 5089052204 | 9780623691 2195448096
6315116284 9172824179 | 5544814339 | 0016943666 3828838786
3908771938 4035554324 | 0840126299 | 4942059208 1475623997
5570024586 9324732596 | 1186563397 | 4425143189 3216653251
2999997185 0135968938 | 7678931194 | 1351031403 6002561840
7864375912 8383322768 | 1892857070 | 2323673751 3188881718
7065492027 6349104233 | 3382569662 | 4579426926 1513082455
0654683246 4765014877 | 8149224168 | 5468631609 6474393896
7830555058 5255147182 | 3519287786 | 2481675649 8907598697

Sumber: Dudley J. Cowden and Marcedes S. Cowelaatical Problemsin

Business Statistics, 2" ed. Englewood Cliffs, N.J., Prentice Hall, IncoD.
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Prosedur penggunaan Tabel 1. TaBRandom dapat dijelaskan sebagai
berikut ini (Boedijoewono, 2007: 138):
Misalkan dari populasi sebanyak 100 orang karyasveatu perusahaan akan
dipilih sebanyak 10 orang sebagai sampel. Prosegapabilan random
sampel dengan tabedndom dilakukan sebagai berikut:
1. Unsur-unsur populasi mula-mula diberi nomor 1 sardpagan 100.
2. Penggunaan tabetndom dengan 2 angka sebelah Kiri.

Apabila mulai pada angka pertama, maka yang akgpilibe sebagai

sampel 1 adalah unsur populasi nomor 15.

Sampel 1 unsur populasi nomor 15
Sampel 2 unsur populasi nomor 09
Sampel 3 unsur populasi nomor 41
Sampel 4 unsur populasi nomor 74
Sampel 5 unsur populasi nomor 72 (nomor 00 dilgwati
Sampel 6 unsur populasi nomor 67
Sampel 7 unsur populasi nomor 55
Sampel 8 unsur populasi nomor 71
Sampel 9 unsur populasi nomor 35

Sampel 10  unsur populasi nomor 96 (nomor 41 dilekatena telah
terpilih sebagai sampel nomor 3, masing-masing runsu
populasi hanya sekali dipilih sebagai sampel)

3. Apabila sampel belum terpenuhi, sedang tabel teddinis sampai di bawah

dapat dilanjutkan dengan kolom berikutnya padashzertama.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data deogem
melakukan tanya-jawab langsung kepada pihak yamkgiben dengan
objek penelitian. Penulis akan mengajukan bebepapnyaan kepada
Bendaharawan Paroki untuk mendapatkan informasigeren prosedur
penerimaan kas yang akan tercermin dalam bagarpetierimaan kas

serta jenis penerimaan kas terbesar yang diteriefaparoki.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data demgaryusun
daftar pertanyaan secara tertulis berkaitan dersggtem pengendalian
intern penerimaan kas. Pertanyaan yang diajukasiféetertutup, dalam
arti bahwa jawaban yang disediakan hanya terbatda fya”, “tidak”,
dan tambahan kolom keterangan. Teknik ini dilakukiatuk memperoleh

tanggapan tertulis atas data yang diperlukan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk melihat, memjeiadan
meneliti secara langsung kegiatan keuangan parokAlBertus Agung
Jetis Yogyakarta untuk mendapatkan informasi yaigitdhkan. Data
yang bisa didapat dengan menggunakan teknik it&ranain: dokumen
hasil perhitungan kas beserta dokumen pendukungnyai yang

berhubungan dengan sistem akuntansi penerimaan kas.
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E. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah, penulis melakukamguygian
kepatuhan dengan memilih teknik yang akan dipa&aidisesuaikan dengan
kondisi pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogytk Sebelum
menentukan teknik yang akan dipakai, penulis mdaku identifikasi
terhadap kondisi paroki sebagai langkah-langkalukuntenentukan teknik
yang akan dipakai. Langkah-langkah tersebut, afdara
1. Melakukan wawancara dengan Bendahara Dewan Paroki.
Wawancara dilakukan pertama kali untuk mengetalandisi
paroki secara keseluruhan dengan mengajukan bebpesfanyaan yang
berkaitan dengan penerimaan kas, sistem akuntdasi,pengendalian
intern yang diterapkan. Hal ini berguna sebagai gf&man awal atas
kondisi pengendalian intern yang diterapkan olablpa
Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan pemahdmabwa
paroki belum menerapkan standar PTKAP yang dibekiak atas
penerimaan kas, khususnya kolekte. Hal tersebuatrelilakan bendahara
yang bertugas hanya satu orang saja (sebelumnyear))osehingga

Bendahara Paroki merasa kesulitan.

2. Menilai pengendalian intern penerimaan kas paroki.
Selanjutnya, untuk mengetahui lebih lanjut pengkadlantern
yang diterapkan, digunakan kuesioner pengendaliatern atas
penerimaan kas paroki. Hal ini berguna untuk mepegagendalian intern

yang diterapkan atas penerimaan kas paroki.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesionammikan bahwa
dalam penerapan pengendalian intern, pencatataal jpenerimaan kas
hanya berdasarkan pada Berita Acara Penghitungan P&ayerahan
Kolekte (BAPK) yang seharusnya berdasarkan padai Bdds Masuk
(BKM). Hal tersebut dikarenakan oleh paroki yandube menerapkan

standar PTKAP secara keseluruhan.

. Menentukarattribute yang akan diuiji.

Setelah melihat data kuesioner, langkah selanjutagialah
melihat secara langsung dokumen yang digunakangaeheansaksi
penerimaan kas. Karena dokumen yang digunakan datansaksi
penerimaan kas (kolekte) hanya BAPK, maka inforrpasia BAPK yang
akan digunakan sebagstribute yang akan diuji.

Attribute yang diperoleh dari informasi yang terdapat pad®RA
antara lain:

a. Informasi umum BAPK, yang terdiri dari Hari/tangg&Visa ke-
beserta jam, dan jenis kolekte (1 atau 2).

b. Rekapitulasi Hasil Kolekte, yaitu informasi menget@al kolekte
secara keseluruhan beserta jumlah valuta asinglakarkan pada
rincian hasil penghitungan kolekte.

c. Otorisasi dari bagian yang berwenang, yang tedhn dua baris.
Baris pertama diotorisasi oleh tim penghitung (terdiari 4 orang)
dan bagian kedua diotorisasi oleh bagian kasikedb@ndahara dan

wakil penghitung atas serah terima uang kolekteRisRK.



44

Setelah melakukan identifikasi terhadap kondisigeedalian intern
penerimaan kas (kolekte) paroki, maka langkah pgdlaya adalah
menentukan teknik yang akan digunakan untuk menkggiatuhan atas
pengendalian intern penerimaan kas paroki. Berkasahasil wawancara
dan kuesioner, dokumen sumber yang digunakan sebiafarmasi
penerimaan kas adalah BAPK sehingga kemungkinagimpppangan pada
informasi yang tertera pada BAPK bisa saja terjadi.

Untuk melakukan uji kepatuhan terhadap BAPK bedas) pada
attribute yang telah ditentukan sebelumnya, maka penulis gerakan
metode Fixed-Sample-Sze Sampling yang merupakan salah satu dari tiga
modelAttribute Sampling berikut ini (Mulyadi, 2002: 253-275):

1. Fixed-Sample-Sze Sampling
Metode pengambilan sampel ini adalah model yaniggdanyak
digunakan dalam audit. Pengambilan sampel dengafelni ditujukan
untuk memperkirakan persentase terjadinya mutwertert dalam suatu

populasi dan akan menjumpai beberapa penyimpangan.

Prosedur yang ditempuh dalam metode ini adalah:
a. Menentukanattribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian interittribute yang akan digunakan adalah:
1) Informasi umum BAPK.
2) Rekapitulasi hasil kolekte.
3) Otorisasi dari bagian yang berwenang.

b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.
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c. Menentukan besarnya sampel.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan:

1) Menentukan tingkat keandalanedlibility level) atau confidence
level atau disingkat R%. Sebagai contoh, jika auditor rlerR%
= 95% berarti bahwa ia mempunyai risiko 5% untukmpercayai
suatu pengendalian intern yang sebenarnya tidakifef®alam
pengujian pengendalian, umumnya auditor menggundn =
90%, 95%, atau 99%.

2) Penaksiran persentase terjadiagtaibute dalam populasi. Dalam
hal auditor tidak mempunyai pengalaman mengenaarbga
tingkat kesalahan dalam populasi, ia dapat mendas®biembar
surat order pengiriman untuk menaksir tingkat ledsah dalam
populasi. Misalnya, dalam pemeriksaan 50 lembaatsorder
pengiriman tersebut terdapat 1 lembar yang tidelghiri dengan
credit copy yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Kredit, anak
taksiran tingkat kesalahan dalam populasi sebésg(1250).

3) Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkan (pUP

4) Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuéntukan
besarnya sampel, berdasarkan R% = 90%, 95%, atau 99

d. Memilih sanggota sampel dari seluruh anggota pspula
e. Memeriksaattribute yang menunjukkan efektivitas unsur pengendalian
intern.

f. Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadpbute anggota sampel.
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Contoh penggunaan metode ini adalah sebagai beskarang
auditor akan melakukan pengujian pengendalian degh@enjualan kredit
dalam sistem penjualan kredit. Populasi yang akamlil sampelnya
berupa 2.000 lembar surat order pengiriman yangrashya dilampiri
dengan tembusan kredit yang ditandatangani olelaldepagian Kredit.
Secara singkat, variabel yang akan digunakan umeerkentukan besarnya

sampel adalah sebagai berikut:

Taksiran persentase kesalahan dalam populasi: 1%
Desired upper precision limit: 5%
Tingkat keandalan (R%): 95%

Dengan menggunakan tabel 2, akan didapat jumlabdetembusan surat
order pengiriman beserta dokumen pendukungnya lgangs diambil dari

arsip adalah n = 100.

Cara menemukan besarnya sampel pada tabel 2 adalah:

a. Ambil tabel penentuan besarnya sampel dengan titkgleandalan 95%.

b. Lihat kolom taksiran persentase kesalahan poppkda tabel tersebut
dan cari angka 1%.

c. Cari DUPL (baris atas) sebesar 5%.

d. Cari pertemuan antara koloomacurrence rate 1% dengan DUPL 5%.

e. Kolom occurrencerate 1% dengan DUPL 5% bertemu pada angka 100.

Inilah besar sampel yang harus diambil oleh auditor
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Tabel 2. Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan, 95%

Expected Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence, 95%
Percent Rate
of Occurrence 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0,25 650 240 160 120 100 80 70 60 60 50
0,50 * 320 160 120 100 80 70 60 60 50
1,00 600 260 160 100 80 70 60 60 50
1,50 * 400 200 160 120 90 60 60 50
2,00 900 300 200 140 90 80 70 50
2,50 * 550 240 160 120 80 70 70
3,00 * 400 200 160 100 90 80
3,50 * 650 280 200 140 100 80
4,00 * 500 240 180 100 90
4,50 * 800 360 200 160 120
5,00 * 500 240 160 120
5,50 * 900 360 200 160
6,00 * 550 280 180
6,50 * 1000 400 240
7,00 * 600 300
7,50 * * 460
8,00 * * 650
8,50 * *
9,00 *
9,50 *
PERHATIAN:

Upper precision limit umumnya harus lebih besar 5% atau kurang |jika
kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup.besa
* Besarnya sampel adalah lebih dari 1.000

Sumber: Mulyadi (2002: 257)

Tabel 3. Penentuan Besarnya Sampel dari Tabeststati

Expected Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence, 95%
Percent Rate
of Occurrence 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0,25
0,50
1,00 » 100
1,50

Sumber: Mulyadi (2002: 258)
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Setelah didapat jumlah sampel sebesar 100, makieudldn evaluasi atas
hasil pemeriksaan terhadagitribute anggota sampel. Misalnya dari
pemeriksaan terhadap 100 surat order pengirimaselat, auditor
menemukan tiga lembar surat order pengiriman yadagk tdilampiri
dengancredit copy yang tidak ditandatangani oleh Kepala Bagian Kredit
maka auditor akan menggunakan tabel evaluasi hyasij memiliki
tingkat keandalan sesuai yang digunakan untuk ntekem besarnya
sampel yang lalu. Dengan tabel tersebut auditoatda@nemukan berapa
achieved upper precision limit (AUPL), yang dicari dengan cara:

a. Lihat pada tabel Evaluasi Hasil: Keandalan 95%.

b. Dalam kolom Sample Sze, cari angka besarnya sampel yang telah
dipilih sebelumnya (dalam contoh ini sebesar 100).

c. Dari angkasample size 100 tersebut kemudian pencarian berjalan ke
kanan secara horisontal untuk menemukan angka akesal yang
dijumpai oleh auditor dalam pemeriksaan terhadampsa (dalam
contoh sebanyak tiga kesalahan yang ditemukan).

d. Dari angka tiga jika ditarik harisontal ke Kkiri diglat sample size,
ditarik vertikal ke atas untuk menemukaohieved upper precision

limit. Dalam contoh ini, AUPL sebesar 7%.

AUPL (sebesar 7%) ini kemudian dibandingkan denBaPL (DUPL
yang ditetapkan sebesar 5%) untuk menilai apakaurupengendalian
intern tersebut efektif. Kesimpulan yang didapatlall pengendalian

intern tersebut tidak efektif karena DUPL lebihdeh dari AUPL.
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Tabel 4. Evaluasi Hasil: Keandalan, 95%

Number of Observed Occurrence
Upper Precision Limit; Percent Rate of Occurrence

SsSs 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20 25 30 35 46 650

1c 0 1 2
20 0 1 2 3 4 5 6
30 0 1 2 4 5 6 8 9 10
40 0 1 2 3 4 6 7 9 11 13 15
50 0 1 2 3 4 5 8 10 12 15 17 19
60 0 1 2 3 4 5 6 7 10 13 15 18 21 24
70 0 1 2 3 4 5 6 8 9 12 15 18 22 25 29
80 0 1 2 3 4 5 6 8 9 10 14 18 22 25 29 33
920 0 i 2 3 4 6 7 9 il 12 16 20 25 29 33 38
100 0 1 2 3 4 5 7] 9 10 12 14 19 23 28 33 38 43
120 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 15 17 23 29 34 40 46 52
140 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 16 18 21 27 34 41 48 54 61
160 0 1 2 4 5 6 8 9 10 13 16 19 22 25 32 40 47 55 63 71
180 0 2 3 4 6 7 9 10 12 15 18 22 25 28 37 45 54 63 71 80

200 0 1 2 4 5 7 8 10 12 14 17 21 24 28 32 41 51 60 70 80 920
220 i 2 4 6 8 10 12 13 15 19 23 27 31 35 46 56 67 78 89 929
240 0 il 3 5 7 9 il 13 15 17 21 26 30 35 39 50 62 74 85 97 109
260 0 el 3 5 8 10 12 14 17 19 24 28 33 38 43 55 68 80 93 106 119
280 0 2 4 6 8 il 13 16 18 21 26 31 36 41 46 60 73 87 101 114 128
300 0 2 4 7 9 12 14 17 20 22 28 33 39 45 50 64 79 93 108 123 138
320 0 2 5 7 10 13 16 18 21 24 30 36 42 48 54 69 85 100 116 132 148
340 0 3 5 8 11 14 17 20 23 26 32 38 45 51 58 74 90 107 123 140 157
360 0 3 6 9 12 15 18 21 25 28 34 41 48 55 61 79 96 113 131 149 167
380 0 3 6 9 13 16 19 23 26 30 37 44 51 58 65 83 102 120 139 158 177
400 1 4 7 10 14 17 21 24 28 31 39 46 54 61 69 88 107 127 146 166 186
420 1 4 7 11 14 18 22, 26 29 33 41 49 57 65 73 93 113 134 154 175 196
460 1 4 8 12 16 20 24 28 33 37 45 54 63 71 80 102 124 147 170 192 215
500 il 5 9 13 18 22 27 31 36 40 50 59 69 78 88 112 136 160 185 210 235
600 2 7 12 17 22 28 33 39 44 50 61 72 84 95 107 135 165 194 224 253 283
650 2 8 13 19 24 30 36 42 48 54 66 79 91 104 116 147 179 211 243 275 308
700 3 8 14 20 27 33 39 46 52 59 72 85 929 112 126 159 194 228 262 297 332
800 4 10 17 24 31 38 46 53 61 68 83 929 114 129 145 183 222 262 301 341 381
900 4 12 20 28 36 44 52 61 69 78 95 112 129 146 164 207 251 296 340 385 430

1000 5 13 22 31 40 49 59 68 7 87 106 125 144 164 183 232 280 330 379 429 479

Sumber: Mulyadi (2002: 263)

2. Sop-or-Go Sampling
Jika dalam pengujian pengendalian menggundieet-sample-
size attribute sampling, kemungkinan auditor akan terlalu banyak
mengambil sampel. Hal ini dapat diatasi dengan mengkan model

attribute sampling yang lain, yaitustop-or-go sampling dengan cara
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menghentikan pengujian sedini mungkin. Teknik ingutakan jika

kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangail. KProsedur

pengambilan sampelnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan DUPL dan tingkat keandalan. Pada tatiapuditor harus
menentukan tingkat keandalasoiifidence level) yang akan dipilih dan
tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat digerifingkat
keandalan yang dapat dipilih, antara lain: 90%, 9&fu 99%.

b. Menetukan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk pgagu
pengendalian guna menentukan sampel pertama yamg dambil.
Jika sistem pengendalian intern klien sudah baikkandisarankan
untuk menggunakan tingkat keandalan kurang dari 98%mn
menggunakan DUPL lebih dari 5%. Dengan demikian,ummya
auditor tidak pernah memilih besarnya sampel kudarg60.

c. Membuat tabektop-or-go decision. Dalam membuat tabetop-or-go
decision, akan diambil sampel sampai empat kali. Umumnydard
merancang tabektop-or-go decision, auditor jarang merencanakan
pengambilan sampel lebih dari tiga kali.

d. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. Setelamperoleh
anggota sampel minimum 60 sampel, maka akan dikamudengan
proses pemeriksaan terhadap anggota sampel terséibat dari
pemeriksaan terhadap 60 sampel tersebut tidak dli@mkesalahan,
maka pengambilan sampel dihentikan dan diambilnkesian bahwa

unsur sistem pengendalian intern yang diperiksalsuzbrjalan baik.
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Pengambilan sampel dihentikan jika AUPL = DUPL. &eya AUPL
dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Convidencelevel factor

AUPL = Sample Sze
Keterangan:
AUPL = Batas ketepatan atas yang diterima
DUPL = Batas ketepatan atas yang diinginkan
SampleSze = Banyaknya sampel

Cara untuk menentukan efektivitas pengendalian:

1) Jika AUPL < DUPL, artinya unsur pengendalian intern yang
diperiksa sudah efektif.

2) Jika AUPL > DUPL, artinya unsur pengendalian intgrang

diperiksa tidak efektif.

3. Discovery Sampling

Teknik ini digunakan jika tingkat kesalahan yangedkirakan
dalam populasi sebesar nol atau mendekati nol.iKekindigunakan pula
oleh auditor dalam pengujian substantif. Umumnyangan tujuan
menginginkan kemungkinan tertentu untuk menemukaimg tidak satu
kesalahan, dimana tingkat kesalahan yang sesungguébih besar dari
yang diharapkan. Prosedur pengambilan sampelnyahas@bagai berikut:
a. Menetukarattribute yang akan diperiksa.
b. Menentukan populasi dan besar populasi yang akanhii sampelnya.

c. Menentukan tingkat keandalan.
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d. MenentukarDesired Upper Precision Limit (DUPL).

e. Menentukan besarnya sampel. Besarnya sampel didarngan
menggunakan tabeliscovery sampling yang sesuai dengan besarnya
populasi objek yang akan diperiksa, R%, dan DUP&araCmencari
besarnya sampel dalam tabiscovery sampling, antara lain:

1) Pilih tabeldiscovery sampling yang sesuai dengan populasi objek
yang akan diperiksa.

2) Lihat kolom yang sesuai dengan DUPL.

3) Dalam kolom DUPL tersebut, urutkan ke bawah sampai
menemukan angka yang sesuai dengan R% yang té&tatudian.

4) Dari R% tersebut, urutkan ke kiri secara mendagakdtomsample
size sampai menemukan angka dalam kolom tersebut. Athgliean
kolom sample size tersebut merupakan angka besarnya sampel.

f. Memeriksaattribute sampel.

g. Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap karaktersstmpel. Jika
hasil dari pemeriksaan anggota sampel tidak ditemukesalahan,
maka akan diambil kesimpulan bahwa pengendaliaerrintyang
diperiksa sudah efektif. Namun, apabila ditemukesakahan satu atau
lebih dalam pemeriksaan terhadap anggota sampehurigkinan
auditor tidak akan membuat kesimpulan secara tatmgengenai hasil
pemeriksaannya. Tetapi jika tujuan pemeriksaanahdahenemukan
kesalahan, maka auditor akan segera menghentikamerisaan

terhadap anggota sampel segera setelah menemusaatian.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PAROKI
ST. ALBERTUSAGUNG JETISYOGYAKARTA

A. Sgarah Singkat Paroki St. Albertus Agung Jetis Y ogyakarta
Sekitar tahun 1952, Rm. E. Hardjawardaya, Pr. dan Rumaatmadia,
Pr. yang bertugas sebagai Pastor Pembantu di Patokintonius Kotabaru
menawarkan gagasan agar kring-kring di sebelah KataCode, yakni Kring
Bangirejo, Jetis dan Gondolayu disatukan dalam lsadudinasi wilayah kerja
demi efektivitas reksa pastoral. Gagasan tersabatnibut dengan baik. Pada
tahun 1954 ketiga kring itu menyatu dan menjadsiStatis.

Pada awalnya, Stasi Jetis belum memiliki gedungejgesendiri
sehingga Perayaan Ekaristi pada hari Minggu ataupan Raya
diselenggarakan di rumah umat, di tempat umum atawp kantor instansi
pemerintah yang memungkinkan, seperti SMPN VI, SRGX XI, STM Jetis
dan kantor Balai Penyamakan kulit di Jl. Diponegtimi Rumah Makan
“Sari Raja”).

Pertengahan tahun 1959, Stasi Jetis berada daksa pastoral Rm.
Carlo Carri, SJ. dan dengan telaten beliau mengadakendekatan dengan
tokoh-tokoh awam di Stasi Jetis untuk menjajaki kegkinan mendirikan
gereja di wilayah Jetis.

Pada tanggal 15 Oktober 1960, di Jetis berdiri esast Amal Kasih

Darah Mulia dan diresmikan oleh Sr. Patricia, AD&bagai provinsial. Atas
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kebaikan suster-suster ADM, umat Stasi Jetis dgdehkan mengadakan
Perayaan Ekaristi di Kapel Susteran.

Karena perkembangan umat semakin pesat, maka whékkivitas
pendampingan dan reksa pastoral umat, Kring Bgogilienekarkan menjadi
dua kring, yaitu Kring Blunyah dan Kring Bangirejéring Jetis dimekarkan
menjadi dua, yaitu Kring Cokrokusuman dan Kring f@akningratan. Karena
alasan kedekatan teritorial, Kring Kricak yang s$efmmya menjadi wilayah
Paroki Kumetiran digabung menjadi bagian StassJeti

Atas prakarsa Rm. Carri dan tokoh-tokoh awam dayah Stasi Jetis,
maka pada tanggal 8 Oktober 1963 dibentuklah “PeisgGereja dan Papa-
Miskin (PGPM) Room Katolik di Wilayah Gereja Albest Agung
Soegijopranoto di Yogyakarta” oleh pejabat Uskupn&eang, Mgr. Justinus
Darmojuwono. Akta Notaris PGPM disahkan di hadapéotaris RM.
Soeprapto pada tanggal 4 November 1963.

Pesoalan besar yang dihadapi oleh PGPM adalah dinadan
mendirikan gedung gereja. Pengurus mulai meliribelb@pa tempat yang
memungkinkan untuk mendirikan gereja. Di tengahlkés®n mencari tanah
itu, umat Stasi Jetis harus rela melepas kepergian Carri yang diangkat
sebagai Sekretaris Keuskupan Agung Semarang. Sgisgggantinya adalah
Rm. H. Natasusila, Pr. mulai bulan Agustus 1964.

Sementara itu, perkembangan umat semakin pesat.itiHdarena
lahirnya kring-kring baru, yakni Kring Karangwaruard Poncowinatan.

Sedangkan, Kring Gowongan dan Penumping yang sebgh menjadi
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bagian dari Paroki Kumetiran digabungkan ke Jeatlingiga Stasi Jetis saat
itu mempunyai 12 kring. Bertambahnya jumlah kringsemakin memperkuat
keinginan umat untuk memiliki gedung gereja sendiri

Untuk memperlancar reksa pastoral dan usaha panctmah, maka
dibentuklah Dewan Paroki yang pertama. Berkat usimdoa yang tidak
mengenal lelah, pada bulan Agustus 1964 Stasi Betlgsil membeli tanah
milik Ibu Mohamad Adeline seluas 3.945° miengan harga Rp850.000,00.
Tanah tersebut sudah disertifikatkan dengan skatkipakai atas nama PGPM
Albertus Soegiyopranoto Yogyakarta pada tanggahgdstus 1968 dengan
No. SK 116/HP/68. Setelah memiliki gedung gerejadse umat Jetis
semakin bersemangat dalam hidup menggereja.

Sebagai ungkapan syukur, maka pada bulan Noven96&r diadakan
misa syukur. Misa syukur inilah yang kemudian dga@m sebagai saat
Lahirnya Paroki Jetis. Sebagai ungkapan hormat cata kepada Mgr.
Albertus Soegijapranoto, SJ. sebagai Pahlawan Nalstan khususnya tekat
untuk meneladan semangat dan pengabdian beliad&dyzangsa, negara dan
gereja, maka nama pelindung yang dipilih untuk Kadetis adalah nama

baptis Mgr. Soegijapranoto, SJ., yaitu St. AlbeAgsing.

B. Pengelompokkan Umat
1. Lingkungan
Paguyuban umat beriman yang bersekutu berdasaddek&tan tempat
tinggal dengan jumlah antara 10-50 kepala keluaBga. jumlah kepala

keluarga lebih dari 50 kepala keluarga, maka limglain harus
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dimekarkan menjadi lebih dari satu lingkungan dengsemperhatikan

aspirasi serta faktor-faktor penentu lainnya dangKungan.

Demi

pelayanan umat yang lebih intensif, lingkungan tapbagi ke dalam

persekutuan-persekutuan yang disebut Blok.

Paroki St. Albertus Agung Jetis memiliki 18 linglgam:

a.

b.

Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
. Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
. Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
. Lingkungan St.
. Lingkungan St.
Lingkungan St.
Lingkungan St.
. Lingkungan St.

Lingkungan St.

Yusup Bumijo

Antonius Padua Gowongan
Ignatius Loyola Penumping
Maria Fatima Poncowinatan
Maria Immaculatta Kricak
Yohanes Bangunrejo

Alfonsus Jatimulyo

Paulus Jatimulyo

Thomas Jatimulyo

Yusup Bangirejo

Ignatius Loyola Cokrodiningratan
Yusup Karangwaru

Andreas Blunyah Rejo

Yusup Blunyah Gede

Petrus Jetisharjo

Ignatius Loyola Cokrokusuman
Maria Assumpta Jogoyudan Lor

Gabriel Maria Jogoyudan Kidul
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2. Wilayah
Persekutuan lingkungan yang berdekatan berjumltraB-8 lingkungan.
Apabila jumlah lingkungan lebih dari 8, maka hadimekarkan menjadi
lebih dari satu wilayah.
Paroki St. Albertus Agung Jetis memiliki 4 wilayah:
a. Wilayah Satu terdiri dari:
1) Lingkungan St. Yusup Bumijo
2) Lingkungan St. Antonius Padua Gowongan
3) Lingkungan Ignatius Loyola Penumping

4) Lingkungan St. Maria Fatima Poncowinatan

b. Wilayah Dua terdiri dari:
1) Lingkungan St. Maria Immaculatta Kricak
2) Lingkungan St. Yohanes Bangunrejo
3) Lingkungan St. Alfonsus Jatimulyo
4) Lingkungan St. Paulus Jatimulyo

5) Lingkungan St. Thomas Jatimulyo

c. Wilayah Tiga terdiri dari:
1) Lingkungan St. Yusup Bangirejo
2) Lingkungan St. Ignatius Loyola Cokrodingratan
3) Lingkungan St. Yusup Karangwaru
4) Lingkungan St. Andreas Blunyah Rejo

5) Lingkungan St. Yusup Blunyah Gede
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d. Wilayah Empat terdiri dari:
1) Lingkungan St. Petrus Jetisharjo
2) Lingkungan St. Ignatius Loyola Cokrokusuman
3) Lingkungan St. Maria Assumpta Jogoyudan Lor

4) Lingkungan St. Gabriel Maria Jogoyudan Kidul

3. Kelompok Kategorial
Paguyuban umat beriman yang bersekutu berdasam@gdti tertentu
dengan jumlah anggota relatif kecil. Paroki SantbeAus Agung Jetis
memiliki 5 kelompok kategorial:
a. Persekutuan Doa Kharismatik
b. Paguyuban Worosemedi
c. Antiokhia
d. Persekutuan Doa Pelajar

e. Paguyuban Choice

4. Paroki Administratif St. Alfonsus Nandan
Persekutuan paguyuban umat beriman sebagai bagraki F5t. Albertus

Agung Jetis, termasuk reksa pastoralnya dan KeaskAgung Semarang.

5. Paroki St. Albertus Agung Jetis
Persekutuan paguyuban-paguyuban umat beriman sebagean dari
keuskupan Agung Semarang yang terdiri dari 18 Llingan, yang
memiliki batas-batas: sebelah selatan Paroki Storins Kotabaru dan

Paroki St. Maria Tak Bercela Kumetiran, sebelatab®aroki St. Maria
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Tak Bercela Kumetiran dan Administratif St. AlfossNandan, sebelah
utara Administratif St. Alfonsus Nandan, sebelamuti Paroki St.

Antonius Kotabaru.

C. Dewan Harian
Persekutuan para pelayan umat Allah yang terdni ideam sebagai wakil
Uskup dan kaum awam serta biarawati sebagai wak#tubersama-sama
melaksanakan tugas dan panggilan untuk terlibandalri Tugas Kristus,
yakni menguduskan, mewartakan dan menggembalakan.
1. Tugas Dewan Harian
Dewan Harian bertugas:
a. Menangani masalah-masalah sehari-hari yang timddahd kehidupan
umat beriman.
b. Mempersiapkan rapat atau pertemuan dengan kemuamgkin
membentuk panitia tersendiad hoc).
c. Menyelenggarakan rapat Dewan Inti dan Dewan Pléao sebagian
secara berkala.

d. Menyampaikan laporan tahunan kepada Uskup.

2. Tugas Bendahara |
Bendahara | bertugas:
a. Ikut membuat RAPB Dewan Paroki.
b. Membukukan penerimaan dan pengeluaran uang paskasdengan

pos-pos penerimaan dan pengeluaran dalam aliran kas
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Mengelola kas kecil paroki dengan batasan jumldaktiboleh lebih

dari Rp5.000.000,00.

. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan, bailkanén

maupun tahunan kepada umat dan Uskup.

Bertanggung jawab terhadap pengiriman dana salidadan kolekte-
kolekte khusus.

Bekerja sama dengan Bendahara Il dalam menjalatkgas dan
tanggung jawabnya, seperti penghitungan kolekte.

Menjadi Bendahara PGPBk officio.

. Tugas Bendahara Il

a.

b.

Ikut membuat RAPB Dewan Paroki.
Menangani dana keuangan dari kolekte | dan Il, amplersembahan
dan sampul pembangunan bersama Tim Bendahara Paroki

Mempersiapkan amplop/sampul untuk penghimpunan parcki.

. Bertanggung jawab terhadap urusan bank.

Memikirkan cara-cara atau kegiatan baru dalam permgiman dana
dan atau pengembangan keuangan paroki serta pemgandan
pemanfaatan asset paroki.

Bekerja bersama dengan Bendahara | dalam penghitukglekte.
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E. Harta Benda dan Keuangan Par okKi

1. Pengelolaan Harta Benda

a. Harta benda paroki adalah harta benda gerejawi giandiki dengan

tujuan penyelenggaraan Ibadat, kerasulan, amalhkgstlayanan

rakyat kecil, penghidupan rohaniawan dan petugasgps lain.

b. Status kepemilikan harta benda paroki adalah asmsanPengurus

Gereja dan Papa Miskin Santo Albertus Agung Jetis.

c. Segala kegiatan pengelolaan harta benda parokisatkiEn atas

prinsip-prinsip:

1)

2)

3)

4)

Berdikari

Sedapat mungkin paroki berdikari di bidang keuangahagai
wujud tanggung jawab bersama atas hidup dan kangag
Subsidiaritas

Apabila paroki telah berusaha semaksimal munglkamun belum
bisa mencapai tujuan, maka instansi yang lebih gtinakan
membantunya.

Solidaritas

Saling memperhatikan, saling membantu dan salingoioag
dalam bidang di antara sesama paroki.

Prioritas pada yang terlupakan dan menderita

Mengusahakan terciptanya tatanan hidup demi kdeegsn
semua orang dengan mengutamakan saudari-saudarg Yyan

terlupakan dan menderita dalam bidang keuangan.
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5) Transparan dan Akuntabel
Pengelolaan harta benda paroki dilaporkan secarkalbedan
tertulis kepada umat melalui rapat dewan dan per@rmwakil
umat.
d. Harta benda yang dimiliki paroki atas:
1) Barang bergerak : mobil
2) Barang tak bergerak : tanah, bangunan, inventagieja dan

pastoran, serta barang pastoran

2. Keuangan

a. Dewan paroki menyerahkan RAPB paroki kepada Keuskypada
setiap awal tahun.

b. Pastor Kepala bertanggung jawab atas laporan kanawepada Uskup
dan Dewan Pleno.

c. Pastor Kepala tidak menjabat bendahara.

d. Penerimaan dana dari mana pun asalnya yang ditetehabendahara
tanpa dikurangi untuk apa pun disetorkan ke banhkgy#elah
ditentukan secara utuh.

e. Setiap penerimaan dana oleh bidang/tim kerja/@anyging dibentuk
oleh Dewan Paroki harus segera dipertanggungjawalkepada
Dewan Paroki.

f. Penerimaan dan pengeluaran dana lebih dari RpS0@MO0 harus

mendapat persetujuan dari Uskup.
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F. Prosedur Pencatatan Penerimaan Hasil Kolekte pada Paroki St. Albertus

Agung Jetis Yogyakarta

1.

Setelah selesai misa, Tim Penghitung Kolekte yandirt dari 4 orang
menghitung dan wajib mengisi dan menandatanganiiteBefcara

Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK) setabdsai.

. BAPK dibuat masing — masing untuk kolekte pertama kblekte kedua.

Tim Penghitung Kolekte selanjutnya menyerahkan BAbBdSerta uang
hasil kolekte kepada Bendahara Dewan Paroki.

Bendahara mencocokkan jumlah uang dengan yandidepada BAPK,
kemudian menandatangani BAPK.

Bendahara selanjutnya mencatat penerimaan uang Koéskte tersebut
pada Laporan Arus Kas.

Uang hasil kolekte yang telah dicatat kemudiamgisin di brankas.
Pada keesokan harinya, bendahara menyetorkan oéeide<ke Bank dan
mencatat pengeluaran kas pada Laporan Arus Kas.

Berdasarkan Bukti Setoran Bank, Bendahara DewaokParembuat dan
menandatangani Bukti Bank Masuk (BBM) dan mengaddia Buku Bank
Tidak Terikat (BBTT).

Berdasarkan pada dokumen BAPK dan BBM, Operatomédasi Paroki

memasukkamhtry ke komputer secara manual dan menyerahkan Laporan

Arus Kas kepada Bendahara.

10. Operator Akuntansi Paroki menyimpan BAPK, BSB, BBbserta bukti —

bukti pendukungnya berdasarkan tanggal.



Tim Penghitung Kolekte

Bendahara Dewan Par oki
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| Mulai ’
Tim

Penghitung | |
dilakukan oleh
4 oran
9 Menghitung
rincian uang dan
mengklasifikasikan
berdasarkan jenis

uang

Mencatat
rincian uang
pada BAPK

Menandatangani
BAPK
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Bendahara DP

BAPK
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Penghitung
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jumlah uang
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BAPK
Uang

disimpan di
dalam [ s |
brankas Mencatat
pada
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Arus Kas

Laporan
Arus Kas

o

Gambar lll: Prosedur Pencatatan Penerimaan HagkkoParoki St. Albertus
Agung Jetis Yogyakarta
Sumber: Hasil Wawancara dengan Bendahara Paroki
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Bendahara Dewan Par oki Operator Akuntansi Par okKi

Laporan
Arus Kas

Menyetorkan
uang ke
bank

‘ BSB \
Operator

Membuat memasukkan
BBM data BAPK

dan BBM ke

komputer

BAPK

BSB
BBM Menyerahkan Laporan
Laporayl Arus Kas [ i
Arus Kas !

BAPK Diserahkan
BSB kembali
BBM kepada
Bendahara DP
s’

BBM
------ ditandatangani
Pastor Paroki

)

Mencatat
pada BBTT
dan Laporan
Arus Kas

Laporan
Arus Kas

—

@ | Selesai ’

Gambar lll: Prosedur Pencatatan Penerimaan HagkkoParoki St. Albertus
Agung Jetis Yogyakarta (lanjutan)



BABV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Pendahuluan

Berdasarkan skema Dewan Paroki St. Albertus Agetig, Jnformasi
yang diperoleh dari wawancara dengan BendaharavemokiPdan Pastor
Pembantu Paroki beserta informasi yang diperoleh kigesioner mengenai
elemen-elemen pengendalian intern penerimaan kalgk{k), maka dapat
dikatakan bahwa pengendalian intern atas penerirkaan(kolekte) belum
cukup baik. Meskipun data jawaban atas kuesionerggredalian intern
sebagian besar terisi pada kolom “ya”, namun bar#tas hasil wawancara
dan pengamatan langsung terhadap dokumen yangadipalsinh belum dapat
dikatakan bahwa pengendalian intern penerimaan (kalekte) Paroki St.
Albertus Agung Jetis cukup baik.

Berpedoman pada Petunjuk Teknis Keuangan dan Aksiniaroki
(PTKAP), prosedur penerimaan kas sampai dengarasan penerimaan kas
tersebut setidaknya terdapat lima dokumen yangkdipguna pengendalian
intern sampai pada saat pencatatan. Dokumen yangkdud adalah Berita
Acara Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK)Rlzkti Kas Masuk
(BKM) beserta dokumen tambahan, seperti Bukti Kaduir (BKK), Bukti
Setoran Bank (BSB), dan Bukti Bank Masuk (BBM) yatigunakan untuk
keperluan menyetorkan uang kolekte ke bank. Setainterdapat empat

petugas yang terlibat dalam penerimaan kas dari savapai dengan proses
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pencatatan penerimaan kas tersebut, diluar dagsfutorisasi. Petugas yang
dimaksud adalah Tim Penghitung, Kasir, Bendaharavdde Paroki, dan
Operator Akuntansi Paroki.

Melihat pada kondisi yang terjadi pada Paroki Sbeftus Agung
Jetis, dokumen yang digunakan dalam proses peremirkalekte sampai
dengan pencatatatan adalah BAPK, BSB, BBM danarataaporan Arus Kas
yang dibuat oleh Bendahara Dewan Paroki sebagaigeeti dokumen BKM
dan BKK. Laporan Arus Kas tersebut nantinya akakembalikan kepada
Bendahara Dewan Paroki segera setelah pencatd&saisdilakukan. Hal
tersebut merupakan salah satu kelemahan pengendatian yang terjadi di
Paroki St. Albertus Agung Jetis, dimana LaporansAfas yang dibuat oleh
Bendahara Dewan Paroki tidak secara langsung diatdroleh Pastor Kepala
Paroki yang seharusnya diketahui dan diotorisagjdang oleh Pastor Kepala
Paroki sebelum proses pencatatan, seperti pada @&VBKK.

Jika dilihat dari sisi petugas penerimaan koleldm®ai pada proses
pencatatan, petugas yang terlibat pada ParokilBeri&is Agung Jetis adalah
Tim Penghitung, Bendahara Dewan Paroki, dan Operstantansi Paroki.
Kasir yang seharusnya merupakan petugas pertangabgkerja setelah tim
penghitung selesai ditiadakan oleh paroki, dimangag Kasir adalah
memverifikasi penghitungan yang dilakukan oleh TiPenghitung dan
membuat BKM. Hal tersebut terjadi dikarenakan dkelterbatasan sumber
daya manusia sendiri. Dengan dihilangkannya ful@sir, maka menjadi

suatu kelemahan lain dari pengendalian intern patak penerimaan kas.
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Pada mulanya, terdapat tiga orang Bendahara yangporg/ai tugas
masing-masing yang telah diberikan oleh Pastor keparoki, dimana
Bendahara | seharusnya bertugas sebagai Kasir, aBaral 1l bertugas
mengelola data yang diperoleh dari Kasir dan memkah uang kolekte ke
Bank, dan Bendahara Ill yang lebih pada fungsi a&ian (akuntansi).
Namun, pada keadaan sekarang, Bendahara | danetHemti bertugas
sehingga hanya Bendahara Il yang masih bertugBardki ini. Oleh karena
itu, oleh Pastor Kepala Paroki, Bendahara Il diabhgkenjadi Bendahara
Dewan Paroki dan dibantu oleh Pastor Pembantu nastiggn Bendahara |
yang nantinya akan mengurusi fungsi pencatatan.tédaébut menyebabkan
mengapa BKM tidak diterapkan dalam proses penernrkaa pada paroki ini
dan Bendahara Dewan Paroki merasa kesulitan dalanmenapkan standar
yang diberlakukan dalam PTKAP sehingga BendahammabDeParoki hanya
membuat Laporan Arus Kas dan tidak menerapkan BEMBKK.

Dua hal tersebut merupakan contoh kelemahan pealj@mdntern
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Bendabawan Paroki dan
Pastor Pembantu serta informasi yang diperoleh kdesioner pengendalian
intern mengenai elemen-elemen pengendalian intenerpnaan kas. Berikut
ini akan dijabarkan elemen-elemen pengendaliannnbenerimaan kas atas
informasi yang diperoleh dari kuesioner pengendahgern paroki:

1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung J&ealra Tegas.
Berdasarkan pada keadaan yang terjadi pada paé&ilebijakan

yang dibuat oleh Pastor Kepala Paroki, maka petygag bertugas dalam
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proses penerimaan kas sampai dengan pencatataa teadyi dari tiga

petugas saja, yaitu Tim Penghitung, Bendahara De®aroki, dan

Operator Akuntansi Paroki yang dipegang oleh Padtembantu.

Pembagian tanggung jawab fungsional pada parokasditan pada

prinsip-prinsip berikut ini:

a. Fungsi penghitung dan penyimpan harus terpisahfulagsi akuntansi.
Terdapat pemisahan fungsi yang jelas pada pargkdimana fungsi
penghitung yang merupakan kumpulan orang di luavadeparoki
melakukan tugasnya hanya sampai pada berakhirngghpengan
kolekte dan masing-masing mengotorisasi sebagggtang jawab atas
kegiatan penghitungan. Fungsi penyimpan merupakamgo dari
dewan paroki yang terbatas pada tugas dan tanggwagpnya sampai
pada menyimpan uang di bank. Sedangkan, fungsitahksinyang
dipegang oleh Pastor Pembantu juga hanya terbai@s fugas dan
tanggung jawabnya untuk mengelola data akuntansg ydiperoleh

dari fungsi penghitung dan penyimpan.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab kinnelaksanakan
suatu tahap dari suatu transaksi.
Dalam proses penerimaan kas sampai dengan pemcgiataki telah
membagi tugas dan tanggung jawab dari masing-mapetggas
sehingga dalam transaksi penerimaan kas melibdétah dari satu
petugas. Petugas-petugas tersebut adalah Tim RemghBendahara

Paroki, dan Operator Akuntansi Paroki.
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Berikut ini merupakan rangkuman atas uraian Strukitganisasi yang

Memisahkan Tanggung Jawab Secara Tegas:

Tabel 5. Rangkuman Struktur Organisasi yang MerkeahTanggung
Jawab Secara Tegas atas Penerimaan Kolekte diiPatokAlbertus

Agung Jetis Yogyakarta
Praktik
No. Pernyataan YalTidak Keterangan
1. | Kegiatan penerimaan Ya Tim Penghitung, Bendahara
kas (kolekte) dilakukamn Dewan Paroki, dan
oleh lebih dari satu Operator Akuntansi Paroki
fungsi
2. | Fungsi penghitung kas Ya Fungsi penghitung kas
terpisah dari  fungsi dilakukan oleh petugas di
akuntansi luar dewan paroki, fungsi
akuntansi dilakukan oleh
Pastor Pembantu
3. | Fungsi penghitung kas Ya Fungsi penghitung hanya
terpisah  dari  fungsi memberikan otorisasi
pemberi otorisasi sebagai tanggung jawab
penghitungan, sedangkan
fungsi pemberi otorisasi
oleh Bendahara Dewan
Paroki atas persetujuan

kebenaran penghitungan

Dari analisis data, dapat diketahui bahwa strukihganisasi dan

pembagian wewenang dalam penerimaan kolekte dikP&to Albertus

Agung Jetis sudah sesuai dengan kajian teori, dimi@ori di sini

berdasarkan pada penerimaan kas. Dapat dilihat {zdmdd rangkuman

bahwa dari tiga pernyataan, ketiganya dipraktikkianparoki. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa struktur orgamigang memisahkan

tanggung jawab fungsional secara tegas yang a@ambki St. Albertus

Agung Jetis Yogyakarta sudah baik.
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2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

Otorisasi merupakan hal yang harus dipenuhi oldtakpiyang
berwenang. Dalam arti bahwa setiap transaksi hdioisrisasi oleh pihak
yang berwenang sebagai suatu persetujuan atasksamersebut. Dalam
transaksi penerimaan kas pada Paroki St. Albertgang Jetis telah
diotorisasi oleh pihak yang berwenang.

Dalam hal ini Bendahara Dewan Paroki yang berwenang
memberikan otorisasi atas hasil penghitungan yaladukan oleh Tim
Penghitung. Namun, sebelum Bendahara memberikansagbd atas
persetujuan kebenaran penghitungan tersebut, masimgsing dari Tim
Penghitung juga memberikan otorisasi sebagai tamggawab atas
penghitungan hasil kolekte.

Pemberian otorisasi pada paroki ini juga dilakukzada saat
transaksi menyetor maupun menarik uang di Bankadarhanya Pastor
Kepala Paroki yang berwenang memberikan otorisaéss dransaksi
tersebut. Pembukaan rekening Bank pun diatasnamBkator Kepala
Paroki sehingga pada saat Bendahara Dewan Parakiraknyetor harus
dengan persetujuan otorisasi dari Pastor KepalzskPar

Sedangkan, pada prosedur pencatatan dilakukan Bkettor
Pembantu sebagai fungsi akuntansi. Dokumen yangndigan sebagai
sumber informasi pencatatan berupa BAPK, BSB, BRidn Laporan
Arus Kas Masuk tanpa adanya BKM maupun BKK yangasetnya

sebagai dokumen sumber dalam pencatatan transaiesimaan kas.
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Berikut ini merupakan rangkuman atas uraian Sisftorisasi dan

Prosedur Pencatatan:

Tabel 6. Rangkuman Sistem Otorisasi dan Proseducatsan atas
Penerimaan Kolekte di Paroki St. Albertus AgungsJet

No. Pernyataan YP;/?_ITSZK Keterangan

1. | Hasil penghitungan kas Ya Dilakukan oleh Bendahara
(kolekte) diotorisasi oleh Dewan Paroki dengan
pihak yang berwenang sebelumnya diotorisasi oleh

Tim Penghitung

2. | Pembukaan rekening Ya Atas nama Pastor Kepgla
bank dilakukan oleh Paroki dengan persetujuan
pihak yang berwenang berupa otorisasi Pastor

Kepala Paroki

3. | Pencatatan jurnal Tidak Berdasarkan pada BAPK
penerimaan kas telgh sebagai dokumen sumber
berdasarkan pada Bukti
Kas Masuk (BKM)

4. | Bukti Kas Masuk  Tidak Paroki belum menerapkan
(BKM) diotorisasi oleh dokumen BKM karena
pihak yang berwenang terkendala oleh sumber

daya manusia yang terbatas

5. | Dalam pencatatan jurngl Tidak | Pencatatan dalam jurnal
penerimaan kas, selain penerimaan kas hanya
berdasarkan pada BKM berdasarkan pada BAPK
juga disertai dokumen dengan Laporan Arus Kas
pendukung lainnya sebagai pendukungnya

Dari analisis data, dapat diketahui bahwa sisteorisatsi dan

prosedur pencatatan dalam penerimaan kolekte dkP&t. Albertus

Agung Jetis belum sesuai dengan kajian teori yaik, loimana teori di

sini berdasarkan pada penerimaan kas. Dapat ddddd tabel rangkuman

bahwa dari lima pernyataan, tiga diantaranya tidipkaktikkan di paroki

yang menunjukkan pada prosedur

pencatatannya. @etlan dua

pernyataan dipraktikkan di paroki, yaitu pada smstetorisasi. Dengan
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demikian, disimpulkan bahwa sistem otorisasi daps@dur pencatatan

yang ada di Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogytakbelum cukup baik.

. Praktik yang Sehat Dalam Melakukan Tugas dan SEtiagsi.

Praktik yang sehat perlu diperhatikan dan diterap&keh suatu
organisasi agar pembagian tanggung jawab fungsicesala sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan dapat berjalagadebaik. Hal ini
penting diterapkan agar dapat memudahkan orangyoyang terlibat
dalam transaksi keuangan organisasi sehingga daglakukan tugasnya
dengan baik dan benar.

Pada Paroki St. Albertus Agung Jetis dalam melakuyk@asedur
pencatatan penerimaan kolekte berdasarkan pada B&b&gai dokumen
dan Laporan Arus Kas sebagai catatan dari Bendahmaun, BAPK
yang digunakan tidak bernomor urut tercetak, sepang ada pada BKM.
BAPK sendiri tidak bernomor urut tercetak dikaregsmakelah ditetapkan
dalam PTKAP sehingga hanya berdasarkan pada taeggabdlan BAPK
yang diarsip telah urut tanggal untuk setiap bujann

Dalam hal penyimpanan uang sementara di parokipkiP&st.
Albertus Agung Jetis cukup baik karena menyimpasil Helekte yang
telah dicatat tersebut di lemari penyimpanan dengamor kombinasi
tertentu dan diletakkan dalam ruangan tersendirgyarkunci. Selain itu,
dilakukan pencocokan jumlah fisik kas yang adaadgan dengan jumlah
kas menurut catatan. Namun, karena pencatatan hmargasarkan pada

BAPK dan Laporan Arus Kas, kegiatan ini cukup metikan.
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Berikut ini merupakan rangkuman atas uraian Prajdikg Sehat Dalam

Melakukan Tugas dan Setiap Fungsi:

Tabel 7. Rangkuman Praktik yang Sehat Dalam Melakukugas dan
Setiap Fungsi atas Penerimaan Kolekte di ParokhISertus Agung Jetis

Yogyakarta
Praktik
No. Pernyataan YaTidak Keterangan
1. | BKM dan BAPK| Tidak | BAPK berdasarkan pada

bernomor urut tercetak
dan bendahar

D

bertanggung jawab atas

pemakaiannya

tanggal misa mingguan
sedangkan BKM bernomor

urut tercetak namun tida
diterapkan pada paroki ini

berwenang

k

2. | Saldo kas yang ada di Ya Tersimpan di dalam
tangan disimpan dalam brankas dalam ruangan
media tertentu yang tertentu yang terkunci
terlindungi

3. | Secara periodik Ya Tiap bulannya Bendahara
dilakukan  pencocokan Dewan Paroki dan Operatpr
jumlah fisik kas yang Akuntansi Parok
ada di tangan dengan mencocokkan jumlah fisik
jumlah  kas menur?t kas dengan catatan
catatan

4. | Seluruh penerimaan kas Ya Bendahara Dewan Pargki
segera disetor ke bank menyetorkan uang ke bank
setelah mendapat dengan meminta
otorisasi dari pihak yan persetujuan terlebih dahuju

kepada Pastor Kepala

Dari analisis data, dapat diketahui bahwa prakdikgysehat dalam

penerimaan kolekte di Paroki St. Albertus AgungsJeampir memenuhi

kajian teori yang baik berdasarkan pada penerinkasn Dapat dilihat

pada tabel rangkuman bahwa dari empat pernyatadn, dantaranya

tidak dipraktikkan karena telah diatur dalam PTKARmMun BKM yang

seharusnya digunakan dalam pencatatan, tetapi tilitekapkan oleh

paroki. Sedangkan, tiga pernyataan lainnya telprakiiikkan oleh paroki.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktikgyaehat dalam
melakukan tugas dan setiap fungsi pada Paroki Bertys Agung Jetis

Yogyakarta hampir mencapai kondisi baik.

. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jaaabn

Karyawan merupakan salah satu hal penting yangu perl
diperhatikan, dimana karyawan yang cakap adalafasdengan mutu dan
kemampuannya dalam menjalankan tugas yang dipé&@aykepadanya.
Oleh karena itu, setiap organisasi harus dengan nedmilih karyawan
yang nantinya akan diberi tanggung jawab.

Pada Paroki St. Albertus Agung Jetis, Bendaharg gapilih telah
sesuai dengan bidangnya, yaitu akuntansi dan kewnanBeliau juga
merupakan salah satu karyawan yang memegang p&siing sebagai
bendahara di PT. KAI. Melihat hal tersebut, Pask®pala Paroki
memberikan kepercayaan menjadi Bendahara DewankiPdengan
anggapan bahwa Bendahara tersebut paham dengartaraiurdan
keuangan secara umum. Meskipun demikian, Bendaieasabut tetap
diberikan pelatihan mengenai akuntansi paroki.

Sedangkan, Operator Akuntansi Paroki yang dipegéeiy Pastor
Pembantu juga mendapatkan pelatihan mengenai aisinaroki. Selain
itu, secara periodik Bendahara dan Pastor Pembmaahgikuti pelatihan

khusus untuk memperbaharui informasi mengenai aksnparoki.

Berikut ini merupakan rangkuman atas uraian Karyawang Mutunya

Sesuai dengan Tanggung Jawabnya:
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Tabel 8. Rangkuman Karyawan yang Mutunya Sesugyateifanggung
Jawabnya dalam Pengendalian Intern Penerimaan KaBambki St.
Albertus Agung Jetis Yogyakarta

Praktik

No. Pernyataan Ya/Tidak Keterangan

1. | Bendahara yang dipilih Ya Bendahara yang dipilih
telah sesuai dengan merupakan lulusan Sarjana
kemampuannya di Ekonomi dan juga bekerja
bidang akuntansi sebagai Bendahara di P[T.
/keuangan KAI

2. | Diadakan pelatihan bagi Ya Sebelum melakukan tugas,
bendahara baru sebelumnya bendahara
mengenai akuntansi diperkenalkan terlebih
paroki dahulu mengenai akuntansi

paroki

3. | Diadakan program Ya Bendahara dan Pastor
pelatihan secara periodjk Pembantu mengikuti
untuk  memperbaharyi pelatihan-pelatihan yang
informasi mengenali diselenggarakan oleh KAS
akuntansi paroki

Dari analisis data, dapat diketahui bahwa karyaweamg cakap
dalam pengendalian intern penerimaan kolekte dokraBt. Albertus
Agung Jetis sudah baik karena karyawan yang dijpiéldasarkan pada

kriteria tertentu dan bekerja sesuai dengan tang@wabnya.

Kesimpulan yang diperoleh dari Pengujian Pendalnulpanerimaan kas

(kolekte) pada Paroki St. Albertus Agung Jetis alalal

1.

Pemisahan tugas di Paroki St. Albertus Agung Jeidah baik. Fungsi
penghitung terpisah dari fungsi akuntansi dan s#ésii Fungsi penghitung
sendiri merupakan orang-orang di luar dewan parfakigsi akuntansi
dipegang oleh Pastor Pembantu Paroki yang menggarBendahara lll,
dan fungsi otorisasi dipegang oleh Bendahara DeRaroki. Fungsi

otorisasi yang dimaksud di sini adalah otorisasasatkebenaran
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penghitungan BAPK yang seharusnya dilakukan oleidBeara | sebagai

kasir sehingga Bendahara Dewan Paroki merangkaysifotorisasi.

. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan di P&tokdlbertus Agung
Jetis belum cukup baik. Pada sistem otorisasi] pasighitungan kolekte
diotoriasi oleh kedua belah pihak, yaitu Tim Petgig dan Bendahara.
Otorisasi dari Bendahara merupakan akhir dari grgengisian BAPK
sebagai tanda persetujuan atas kebenaran pengimtu8gdangkan, pada
prosedur pencatatan, pencatatan jurnal penerimaanp&da paroki ini
belum berdasarkan pada BKM dikarenakan keterbatasamber daya
manusia sehingga pencatatan dilakukan atas dasaKBl&ngan Laporan

Arus Kas dari Bendahara sebagai tambahan informasi.

. Praktik yang sehat dalam penerimaan kas (kolek&xpkp hampir
mencapai kondisi baik. Berdasarkan standar pengjandatern yang baik
dalam PTKAP, BKM seharusnya bernomor urut terceteimun BKM
tidak diterapkan pada paroki ini. Sedangkan, forBPK dalam PTKAP
tidak bernomor urut tercetak, hanya berdasarkaa patggal misa karena
sebenarnya fungsi BAPK sebagai dokumen pendukungB#dV pada
saat proses pencatatan. Di samping itu, uang lkolskig telah dihitung
disimpan dalam brankas yang terletak di ruangasetetiri dan hanya
Pastor Kepala Paroki dan Bendahara Dewan Paroky yaengetahui
kunci kombinasi dari brankas. Selain itu, Bendalua Pastor Pembantu
secara periodik melakukan pencocokan jumlah fisds ang ada di

tangan dengan jumlah menurut catatan.
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4. Karyawan yang ditugaskan di paroki ini sudah seslemgan mutu dan
tanggung jawabnya. Karyawan dalam hal ini adalahdBkara Dewan
Paroki. Bendahara tersebut merupakan lulusan $agkonomi dari salah
satu Universitas Swasta di Yogyakarta dan sekajayey bekerja sebagai
Bendahara di PT. KAl Sedangkan, Pastor Pembanbagae fungsi
akuntansi telah menguasai dasar-dasar dari akunpanski itu sendiri
karena telah mengikuti beberapa pelatihan yanglesiggarakan oleh
Keuskupan bersama dengan Bendahara untuk memperbatfarmasi

mengenai akuntansi paroki.

B. Pengujian Kepatuhan
Pengujian Kepatuhan ini dilakukan oleh penulis kntoengetahui
efektivitas sistem pengendalian intern penerimaas) (kolekte) pada Paroki
St. Albertus Agung Jetis Yogyakarta. Dalam pengukapatuhan ini, penulis
menggunakarstatistical sampling models, yaitu attribute sampling models
dengan modefixed-sample-size sampling. Model ini dipilih karena penulis
memperkirakan akan menjumpai beberapa penyimpatkgasalahan) dengan
memperkirakan persentase terjadinya mutu tertesdndsuatu populasi.
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan penulis guarakan model
fixed-sample-size sampling ini berdasarkan pada kondisi pengendalian yang
ada dan diterapkan pada Paroki St. Albertus Agetig,antara lain:
1. Hanya terdapat seorang Bendahara yang menjabagaeBandahara
Dewan Paroki dan bertugas untuk mengelola peneninmasil kolekte

sampai pada meyetorkan hasil kolekte tersebut kk. ba
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2. Dokumen yang digunakan dalam transaksi penerimaantdrbatas pada
BAPK sebagai dokumen sumber yang digunakan sebadjaimasi
keuangan, dimana otorisasi terakhir berada padddema Dewan Paroki.

3. Dalam prosedur pencatatan penerimaan kas, dokumeg gigunakan
berupa BAPK, BSB, BBM, dan disertai dengan catdtarupa Laporan
Arus Kas sebagai pengganti BKM dan BKK.

4. Terdapat beberapa BAPK yang tidak ada sama sekddirmasi
penghitungan hasil kolekte maupun otorisasi, bak d@im Penghitung
maupun dari Bendahara Dewan Paroki. Namun, yangraerhanya

informasi umum atas BAPK tersebut.

Karena Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogyakagaya menerapkan
BAPK sebagai dokumen sumber, maka penulis akankoiea pengujian
kepatuhan terhadap BAPK untuk melihat efektivitéastesn pengendalian
intern penerimaan kas (kolekte). Penulis mempédaimaakan menjumpai
beberapa penyimpangan (kesalahan) dalam prosedgisa BAPK. Oleh
karena itu, berdasarkan atas kondisi yang terjadaparoki, maka penulis
menggunakan tingkat keandalan R% sebesar 90% d&h Bebesar 10%.

Penulis memperkirakan bahwa penerimaan kas parakg yhanya
menerapkan BAPK sebagai dokumen sumber merupaklayahg kurang
efektif karena menurut penulis dengan melihat pdelBKAP, letak
pengendalian berada pada BKM. Oleh karena itu, |menkurang
mempercayai pengendalian intern penerimaan kaskipashingga tingkat

keandalan yang penulis gunakan, yaitu 90%.
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Adapun prosedur yang digunakan untuk menguji kéyatu dengan
menggunakan modéked-sample-size sampling ini, antara lain:
1. Penentuarttribute yang Diperiksa.

Attribute yang akan diuji berdasarkan informasi yang dipérotiari

BAPK, antara lain:

a. Informasi umum BAPK, yang terdiri dari Hari/tanggdflisa ke-
beserta jam, dan jenis kolekte (1 atau 2).

b. Rekapitulasi Hasil Kolekte, yaitu informasi mengeiatal kolekte
secara keseluruhan beserta jumlah valuta asinglakerkan pada
rincian hasil penghitungan kolekte.

c. Otorisasi dari bagian yang berwenang, yang tewi dua baris.
Baris pertama diotorisasi oleh tim penghitung (tedhri 4 orang) dan
bagian kedua diotorisasi oleh bagian kasir selaadahara dan wakil

penghitung atas serah terima uang kolekte dan BAPK.

2. Penentuan Populasi.
Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambiblati Berita Acara
Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK) tahuil2@ang

berjumlah sebanyak 157 lembar BAPK.

3. Penentuan Besarnya Sampel.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan untuk menentukasarnya sampel
yang akan diambil, antara lain:
a. Menentukan tingkat keandalan (R%). Dalam peneliii@n penulis

menggunakan tingkat keandalan (R%) sebesar 90%.
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b. Penaksiran persentase terjadirgttibute dalam populasi. Dalam hal
ini, penulis belum mempunyai pengalaman mengersarbga tingkat
kesalahan dalam populasi, maka penulis mengambérabar BAPK
sebagai sampel awal untuk menaksir tingkat kesaldham populasi.
Setelah didapat 50 lembar BAPK, maka penulis akamermiksa tiap
lembar BAPK untuk menemukan berapa kesalahan yalagpada
masing-masingttribute.

Untuk memilih anggota sampel, maka akan dilakukecasa acak
dengan menggunaka@mple Random Sample with Random Table

dengan hasil berikut ini:

Tabel 9. Hasil Pemilihan Sampel dalam Penaksiragkat Kesalahan
Attribute dalam Populasi

No. No. Urut No. No. Urut No. No. Urut
BAPK BAPK BAPK

1. 15 18. 78 35. a7
2. 9 19. 70 36. 52
3. 41 20. 6 37. 82
4. 74 21. 34 38. 5

g 72 22. 54 39. 18
6. 67 23. 30 40. 56
7. 55 24. 22 41. 11
8. 71 25. 48 42. 3

9. 35 26. 76 43. 51
10. 96 27. 92 44, 40
11. 20 28. 7 45, 17
12. 45 29. 64 46. 50
13. 38 30. 95 47. 8
14. 1 31. 23 48. 33
15. 63 32. 91 49, 81
16. 39 33. 93 50. 26
17. 29 34. 83

Sumber: Data Primer Paroki St. Albertus Agung Jétigyakarta
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Tabel 10. Hasil Pemeriksaan Sampel Berdasaktnbute dalam
Penaksiran Tingkat KesalahAttribute dalam Populasi

No No. Urut Attribute
) BAPK 1 2 3
1. 15 4 4 4
2. 9 v v v
3. 41 4 4 4
4, 74 v 4 v
5. 72 v 4 v
6. o7 v v x
7. 55 v 4 v
8. 71 4 4 v
9. 35 v v v
10. 96 v v 4
11. 20 x v v
12. 45 v v 4
13. 38 v x x
14. 1 v v 4
15. 63 v 4 v
16. 39 v v v
17. 29 v v v
18. 78 v 4 v
19. 70 v 4 v
20. 6 v 4 v
21. 34 v v v
22. 54 v 4 v
23. 30 4 v 4
24. 22 v 4 v
25. 48 v 4 v
26. 76 v v 4
27. 92 v 4 v
28. 7 x v v
29. 64 v 4 v
30. 95 v 4 v
31. 23 v 4 v
32. 91 v 4 v
33. 93 v x 4
34. 83 v v 4
35. 47 v v 4
36. 52 v v 4
37. 82 v v v
38. 5 v 4 v
39. 18 4 4 v
40. 56 4 4 v
41. 11 4 4 v
42. 3 4 4 v
43. 51 4 4 v
44, 40 v v 4
45, 17 v 4 4
46. 50 v 4 4
47. 8 v 4 4
48. 33 v 4 4
49, 81 v 4 4
50. 26 v 4 v
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Berdasarkan hasil pemeriksaan kesalahan pada 5@ekaawal
terhadap tigaattribute yang akan diuji, maka taksiran persentase
kesalahan dalam populasi untuk masing-masitrgoute adalah:
1) Attribute 1: Informasi Umum BAPK
Padaattribute 1 ditemukan dua kesalahan pada sampel nomor 11
dan 28 atas dasar pemeriksaan pada nomor urut E28Rkanggal
30 Januari 2011) dan 7 (tanggal 9 Januari 201é3akahan atas
pemeriksaan berupa tidak adanya informasi yang jalas kotak
jenis kolekte karena tidak diberi tanda “centangfiisgga taksiran

persentase kesalahan populasi umitilibute 1 adalah 4 % (2/50).

2) Attribute 2: Rekapitulasi Hasil Kolekte
Padaattribute 2 ditemukan dua kesalahan pada sampel nomor 13
dan 33 atas dasar pemeriksaan pada nomor urut BB8Rkanggal
6 Maret 2011) dan 93 (tanggal 4 Juni 2011). Kesalahtas
pemeriksaan terdapat pada kolom jumlah rupiah tidedsi
(kosong) sehingga taksiran persentase kesalahamagsopntuk

attribute 2 adalah 4% (2/50).

3) Attribute 3: Otorisasi dari Bagian yang Berwenang
Padaattribute 3 ditemukan dua kesalahan pada sampel nomor 6
dan 13 atas dasar pemeriksaan pada nomor urut BBXRkanggal
17 April 2011) dan 38 (tanggal 6 Maret 2011). Kakah atas
pemeriksaan berupa tidak terdapat otorisasi sehinggsiran

persentase kesalahan populasi umsitiibute 3 adalah 4% (2/50).
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c. Menentukan batas ketepatan atas yang diinginkaasired Upper
Precision Limit atau DUPL). Dalam penelitian ini, Penulis
menggunakan DUPL sebesar 10%.

d. Menggunakan tabel penentuan besarnya sampel unérentukan
besarnya sampel yang akan diuji efektivitasnyad&sarkan Tabel 11.
Penentuan Besarnya Sampel, maka jumlah lembar Bydrlg akan

diuji efektivitasnya adalah n = 70.

Tabel 11. Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan 90%

Expected Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence, 90%
Percent

Rate of

- irrencel L 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0,25 400 200 140 100 8 70 60 50 50 40
0,50 800 200 140 100 80 70 60 50 50 40
1,00 400 180 100 80 70 60 50 50 40
1,50 * 320 180 120 90 60 50 50 40
2,00 600 200 140 90 80 50 50 40
2,50 * 360 160 120 80 70 60 40
3,00 800 260 160 100 90 60 60
3,50 * 400 200 140 100 80 70
4,00 900 300 200 100 90 70
4,50 * 550 220 160 120 80
5,00 * 320 160 120 80
5,50 * 600 280 160 120
6,00 * 380 200 160
6,50 * 600 260 180
7,00 * 400 200
7,50 * 800 280
8,00 * 460
8,50 * 800
9,00 *
9,50 *

PERHATIAN:

Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cllagar, gunakan

tabel keandalan 95% atau tabel keandalan 99%.

* Besarnya sampel adalah lebih dari 1.000

Sumber: Mulyadi (2002: 256)
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4. Pemilihan Anggota Sampel dari Seluruh Anggota Pagpul
Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambiblati Berita Acara
Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK) tahuidl2@ang
berjumlah sebanyak 157 lembar BAPK. Namun, padd sanaksir
persentase kesalahan dalam populasi, penulis sudagambil 50 sampel
secara acak dari populasi 157 lembar BAPK. Oleleraritu, populasi
yang tersisa berjumlah 107 lembar BAPK dan akarmblil sampel

sebanyak 70 lembar BAPK untuk diuji efektivitasnya.

Tabel 12. Hasil Pemilihan Sampel

No No. Urut No No. Urut N No. Urut No No. Urut
' BAPK ' BAPK ' BAPK ' BAPK
1. 28 19. 62 37. 27 55. 112
2. 12 20. 86 38. 2 56. 120
3. 57 21. 79 39. 46 57. 87
4, 99 22. 16 40. 36 58. 149
5. 49 23. 98 41. 110 59. 133
6. 97 24, 69 42. 10 60. 123
g | 84 25. 31 43. 21 61. 140
8. 90 26. 59 44, 60 62. 141
9. 66 27. 44 45, 119 63. 136

10. 65 28. 19 46. 116 64. 142
11. 68 29. 73 47. 118 65. 130
12. 75 30. 14 48. 129 66. 77
T 32 31. 4 49. 153 67. 102
14. 13 32. 43 50. 126 68. 103
15. 88 33. 80 51. 135 69. 122
16. 89 34. 42 52. 107 70. 131
17. 85 35. 25 53. 147
18. 24 36. 37 54. 151
Sumber: Data Primer Paroki St. Albertus Agung Jétigyakarta

5. Pemeriksaan Terhad@ptribute yang akan Diuji.
Hasil pemeriksaan terhadagitribute pada BAPK yang akan diuji

efektivitasnya akan diuraikan pada Tabel 13 beiikiut
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Tabel 13. Hasil Pemeriksadtiribute
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Attribute

No. No. Urut BAPK 1 5 3

1. 28 v v v
2. 12 v 4 x
3. 57 v 4 x
4, 99 v 4 4
5. 49 4 4 4
6. 97 e x x
7. 84 v v v
8. 90 v 4 4
9. 66 v v 4
10. 65 v v v
11. 68 v 4 x
12. 75 v v 4
13. 32 4 4 4
14. 13 v 4 4
15. 88 v v v
16. 89 v v v
17. 85 x v x
18. 24 v 4 4
19. 62 v 4 x
20. 86 v 4 4
21. 79 v 4 4
22. 16 v v v
23. 98 x 4 x
24. 69 v 4 4
25, 31 4 v 4
26. 59 4 4 4
27. 44 v 4 x
28. 19 v 4 x
29. 73 4 4 x
30. 14 v 4 4
31. 4 4 4 4
32. 43 4 x 4
33. 80 v 4 4
34. 42 v v v
35. 25 v 4 4
36. 37 v 4 x
37. 27 v 4 4
38. 2 v 4 x
39. 46 v v v
40. 36 v 4 4
41. 110 4 4 4
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Tabel 13. Hasil Pemeriksadttribute (lanjutan)
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Attribute

No. No. Urut BAPK 1 5 3
42. 10 v v v
43. 21 v v v
44, 60 v v v
45. 119 v v v
46. 116 v x v
47. 118 v v v
48. 129 v v v
49. 153 v v v
50. 126 v v v
51. 135 v v v
52. 107 v v x
53. 147 v v v
54, 151 v v v
87 112 v v v
56. 120 v v v
57. 87 v v v
58. 149 v v v
59. 133 v v v
60. 123 v v v
61. 140 v v x
62. 141 v v v
63. 136 v v v
64. 142 v v v
65. 130 v v v
66. 77 v v v
67. 102 v v v
68. 103 v v v
69. 122 v v v
70. 131 v v v

Keterangan:

Attribute 1 . Informasi Umum BAPK

Attribute2  : Rekapitulasi Hasil Kolekte

Attribute3  : Otorisasi dari Bagian yang Berwenang

v Ada

X

Tidak Ada
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6.

Evaluasi Hasil Pemeriksaan Terhadsdjibute Anggota Sampel.
Berdasarkan hasil pemeriksaan, ternyata ditemukasberbpa
penyimpangan pada masing-masityibute, maka selanjutnya penulis
akan melakukan evaluasi dengan menggunakan Tab&viduasi Hasil:

Keandalan, 90% berikut ini:

Tabel 14. Evaluasi Hasil: Keandalan, 90%

Number of Observed Occurrence

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence

SS

1c

20

30

40

50

60

70

80

9
100
120
140
160
180
200
220
240
260
280
300
320
340
360
380
400
420
460
500
600
650
700
800
900

1000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20 25 30 35 45 50

0 1
0 1 2 3 4 5
0 1 2 3 4 5 7 8 10
0 il 2 3 5 6 8 10 12 14
0 1 2 3 4 5 7 9 11 13 16 18
0 0 1 2 3 4 5 6 9 Lk 14 17 20 23
0 1 2 3 4 5 7 8 11 14 17 20 24 27
0 1 2 3 4 5 7 8 9 13 16 20 24 28 32
0 1 2 3 4 5 6 8 9 11 15 19 23 27 32 36
0 1 2 3 4 6 8 9 11 13 17 22 26 31 36 41
0 i 2 3 4 5 6 7 9 11 13 15 17 23 29 34 40 46 52
0 1 2 3 4 5 6 7 9, 11 13 16 18 21 27 34 41 48 54 61

0 1 3 5 7 9 11 13 15 17 21 26 30 35 39 50 62 74 85 97 109
0 1 3 5 8 10 12 14 17 19 24 28 33 38 43 55 68 80 93 106 119
0 2 4 6 8 11 13 16 18 21 26 31 36 41 46 60 73 87 101 114 128
0 2 4 7 9 12 14 17 20 22 28 33 39 45 50 64 79 93 108 123 138
0 2 5 7 10 13 16 18 21 24 30 36 42 48 54 69 85 100 116 132 148
0 3 5 8 il 14 17 20 23 26 32 38 45 51 58 74 920 107 123 140 157
0 3 6 9 12 15 18 21 25 28 34 41 48 55 61 79 96 113 131 149 167
0 3 6 9 13 16 19 23 26 30 37 44 51 58 65 83 102 120 139 158 177
1 4 7 10 14 17 21 24 28 31 39 46 54 61 69 88 107 127 146 166 186
1 4 7 11 14 18 22 26 29 33 41 49 57 65 73 93 113 134 154 175 196
1 4 8 12 16 20 24 28 33 37 45 54 63 71 80 102 124 147 170 192 215
1 5 9 13 18 22 27 31 36 40 50 59 69 78 88 112 136 160 185 210 235
2 7 12 17 22 28 33 39 44 50 61 72 84 95 107 135 165 194 224 253 283
2 8 13 19 24 30 36 42 48 54 66 79 91 104 116 147 179 211 243 275 308
3 8 14 20 27 33 39 46 52 59 72 85 929 112 126 159 194 228 262 297 332
4 10 17 24 31 38 46 53 61 68 83 929 114 129 145 183 222 262 301 341 381
4 12 20 28 36 44 52 61 69 78 95 112 129 146 164 207 251 296 340 385 430

5 13 22 31 40 49 59 68 7 87 106 125 144 164 183 232 280 330 379 429 479

Sumber: Mulyadi (2002: 262)



90

Evaluasi Hasil dari masing-masiagribute:

1)

2)

3)

Attribute 1 (Informasi Umum BAPK)

Dari hasil pengambilan 70 sampel yang telah digetikdilakukan
pengujian kepatuhan dengan R% = 90%, DUPL = 10%, tohgkat
kesalahan = 2 yang didapat dari pemeriksaan bakwdagat dua
lembar BAPK yang tidak diisi jenis kotak kolekte eNurut tabel 14,
diperoleh AUPL = 9% sehingga AUPL < DUPL dan dagi&atakan

bahwa hasil pengujian kepatuhattribute 1 adalah efektif.

Attribute 2 (Rekapitulasi Hasil Kolekte)

Dari hasil pengambilan 70 sampel yang telah digerikdilakukan
pengujian kepatuhan dengan R% = 90%, DUPL = 10%, tohgykat
kesalahan = 3 yang didapat dari pemeriksaan bakvwdagat tiga
lembar BAPK yang tidak tertulis jumlah rupiah. Memutabel 14,
diperoleh AUPL = 12% sehingga AUPL > DUPL dan dagikaitakan

bahwa hasil pengujian kepatuhan patleabute 2 adalah tidak efektif.

Attribute 3 (Otorisasi dari Bagian yang Berwenang)

Dari hasil pengambilan 70 sampel yang telah digesikdilakukan
pengujian kepatuhan dengan R% = 90%, DUPL = 10%, tohgkat
kesalahan = 14 yang didapat dari pemeriksaan bdbvdapat 14
lembar BAPK yang tidak diotorisasi. Menurut tabel, Miperoleh
AUPL = 30% sehingga AUPL > DUPL dan dapat dikatakamwa

hasil pengujian kepatuhatiribute 3 adalah tidak efektif.



Tabel 15. Rangkuman Analisis Evaluasi
Penerimaan Kas (kolekte) pada Paroki St. Albertysndy Jetis Yogyakarta

Hasil
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PemgujiKepatuhan

. Jumlah | Jumlah
Attribute | Keterangan Sampd | Kesalahan AUPL | DUPL | Status
1 Informasi
Umum 70 2 9% 10% | Efektif
BAPK
2 Rekapitulasi .
Hasil 70 3 12% | 100 | 193K
Efektif
Kolekte
3 Otorisasi dar Tidak
Bagian yang 70 14 30% 10% .
Efektif
Berwenang

Kesimpulan yang diperoleh dari Pengujian Kepatulpenerimaan kas

(kolekte) pada Paroki St. Albertus Agung Jetis alalal

1) Attribute 1 (Informasi Umum BAPK) adalah efektif.

Hampir semua informasi umum pada BAPK terisi derfgamar dan sesuai

pada tanggal terjadinya.

2) Attribute 2 (Rekapitulasi Hasil Kolekte) adalah tidak efektif

Sebagian besar untuk jumlah rupiah yang tercantada jRekapitulasi

Hasil Kolekte sudah terisi sesuai dengan jumlaleitel Namun, masih

ada beberapa lembar yang kosong untuk jumlah ropaalsehingga

informasi yang diperoleh dari BAPK menjadi kurang.

3) Attribute 3 (Otorisasi dari Bagian yang berwenang) adalaktefektif.

Pada bagian otorisasi ini masih banyak ditemukarbée BAPK dengan

bagian otorisasi yang kosong. Otorisasi merupakéahssatu hal penting

yang harus dilakukan sebagai tanda bahwa penghitukglekte telah

disetujui dan uang telah diterima.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian kepatuhan sistem pengendaian intern
penerimaan kas Paroki St. Albertus Agung Jetis Yogyakarta melalui uji
kepatuhan terhadap sampel 70 lembar BAPK dengan R% = 90%, DUPL =
10%, dan taksiran persentase kesalahan dalam populasi = 4% menunjukkan
hasil berikut ini:
1. Attribute 1 (Informasi Umum BAPK) adalah efektif.
Hampir semuainformasi umum pada BAPK terisi dengan benar dan sesuai

pada tanggal terjadinya.

2. Attribute 2 (Rekapitulasi Hasil Kolekte) adalah tidak efektif.
Sebagian besar untuk jumlah rupiah yang tercantum pada Rekapitulasi
Hasil Kolekte sudah terisi sesuai dengan jumlah kolekte. Namun, masih
ada beberapa lembar yang kosong untuk jumlah rupiahnya sehingga

informasi yang diperoleh dari BAPK menjadi kurang.

3. Attribute 3 (Otorisasi dari Bagian yang berwenang) adalah tidak efektif.
Pada bagian otorisasi ini masih banyak ditemukan lembar BAPK dengan
bagian otorisasi yang kosong. Otorisasi merupakan salah satu hal penting
yang harus dilakukan sebagal tanda bahwa penghitungan kolekte telah

disetujui dan uang telah diterima.

92
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Berdasarkan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern
penerimaan kas (kolekte) pada Paroki St. Albertus Agung Jetis Y ogyakarta
melalui pengujian masing-masing attribute, maka dapat disimpulkan bahwa

sistem pengendalian intern penerimaan kas (kolekte) paroki belum efektif.

B. Keterbatasan Pendlitian

1. BAPK yang digunakan penulis dalam pengujian kepatuhan tidak bernomor
urut tercetak sehingga untuk memudahakan penulis dalam pemilihan
sampel secara acak, penulis mengurutkan BAPK berdasarkan tanggal dan
memberi nomor urut pada masing-masing lembaran BAPK.

2. Data yang dibutuhkan penulis dalam pengujian kepatuhan adalah BAPK
tahun 2011 secara keseluruhan, namun arsip BAPK yang diperoleh penulis
hanya 157 lembar BAPK (9 bulan). Menurut pernyataan Bendahara,
BAPK selama 3 bulan (Juli, Agustus, dan September) hilang. Oleh karena
itu, hasil pengujian kepatuhan kurang mencerminkan efektivitas

pengendalian intern yang sebenarnya.

C. Saran
1. Bagi Paroki St. Albertus Agung Jetis Y ogyakarta.
a. Merekrut kembali Bendahara baru untuk membantu Bendahara yang
ada saat ini sehingga pekerjaan menjadi lebih ringan dan terkendali.
b. Mulai menerapkan standar PTKAP agar dapat |ebih memudahkan pada
saat mencocokkan jumlah fisik kas dengan jumlah menurut catatan.
c. Lebih memperhatikan kembali keamanan dalam pengarsipan dokumen

sehingga dokumen yang diarsip tidak hilang.
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2. Bagi Pendliti Selanjutnya.

Penulis berharap peneliti berikutnya dapat menindaklanjuti hasil
penelitian ini dengan melakukan pengujian terhadap BAPK tahun
selanjutnya secara keseluruhan untuk mengetahui pengendalian intern
yang sesungguhnya pada tahun BAPK yang akan diuji.

Namun, jika paroki telah menerapkan standar baku yang ditetapkan
PTKAP dalam prosedur penerimaan kas yang baik, maka pendliti
selanjutnya bisa menguji dan membandingkan pengendalian intern paroki

sebelum dan sesudah paroki menerapkan standar PTKAP.
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LAMPIR AN




Lampiran 1
Counting Committee

Start
Collection of Offerings
Offerings Always

Controlled By At fp—————-—
Least 2 People

A 4

Count Offering
Prepare
Collection Report
Verify Contents
of Envelopes

Deposit

Endorse
Checks

A\ 4

List Checks
Received

Deposit Slip

Envelopes Collection Report List of Checks Receive]

Prepare

Restrictively

Individually on
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_| Cash Safeguarded

While at Church

| Money

| Collection Report]

All Cash Receipts
Deposited in Bank

| List of Checks

| Deposit Slip

Deposit Slip

Collection Repor

List of Checks

To Bank

A 4

Deposit Slip

Figure 1A. Typical procedures for
cash receipts found in large churches
— weekly offerings

Monthly Bank
Statement

v
To Financial

Secretary
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Financial Secretary

Contribution Records

Post to

Contribution

Record

Individual

Accounts

A 4
‘ Deposit Slip

| List of Checks

Envelopes

Figure 1B

Monthly Bank
Statement

Contributor
Subsidiary

General Ledger

T

Prepare Cash
Receipts Journal
Post to Genera
Ledger

A 4

Cash
Receipts
Journal

A 4

Pledges
Receivable
(if Applicable)

A 4
Cash
Accounts
A 4

Collection Report]

Deposit Slip

Collection Repor]

List of Checks

Figure 1C —
Bank Reconciliation

A

Prepare
Monthly Bank
Reconciliatio
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Lampiran 3
Counting Committee

Start
Collection of Offerings
Offerings Always

Controlled By At |- —————-
Least 2 People

Prepare
Deposit

Count Offering
Prepare
Collection Report
Verify Contents
of Envelopes

Restrictively

Endorse
Checks
v v v
List of Checks | C.R. Envelopes
_ [CR.
List of Checks

Received CR.

_

To Audit @ Cash Safeguarded
Committee ~ 7 7 7] While at Church
To Audit
Committee
v \ 4
g ‘ Money All Cash Receipts
& | C.R. — " 7| Deposited in Bank
| Deposit Slip
Deposit Slip To Bank
A
CR.
Deposit Slip v
Monthly Bank
Statement
To Audit

Figure 2A. Suggested procedures for ~ Committee To Audit
cash receipts for large churches — Committee

weekly offerings
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Lampiran 4
Financial Secretary
Contribution Records General Ledger
Post to RPrepe;reJCash |
Contribution Eceipts Journa
Record
A\ 4 A\ 4
Individual Cash
Contributor Receipts
Subsidiary Journal
Accounts
v \ 4
‘L Pledges
| List of Checks Receivable N Ccczir;ts

Envelopes (if Applicable)

A\ 4

Collection
Report

Figure 2B

Monthly Bank Collection | C.R. List of Checks
Statement

Report = Received
B Deposit Slip ece

v

Prepare
Monthly Bank
Reconciliatio

v
Compare List
of Checks wit
Deposit Slip

Figure 2 C — 4
Bank Reconciliation Date
(Audit Committee)
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Lampiran 5

FORMAT BERITA ACARA PENGHITUNGAN DAN PENYERAHAN
KOLEKTE (BAPK)

Paroki: St Albertus Agung Jets Yogyakarta
BERITA ACARA PENGHITUNGAN DAN PENYERAHAN KOLEKTE (BAPK)

Kotak Kolekte* ) [jl {Pertama)

Hari.. A%, ..., tanggal ..!..3!!!!!’!3:..39"
Misa ke Lo, dam RBOL Cin [Kedua)
HASIL PENGHITUNGAN KOLEKTE
UANG KERTAS: = T UANG LOGAM
Rp, 100,000, =...\ .lbr | Rp. 100- 000 Rp.1.000- =.....keping | Rp.
Rp. 50.000- =..\. Ibr | Rp £0,000 Rp. 500- =.3..keping | Rp. 1,609
Rp., 20.000- =. .3 ..lbr |Rp. dp.co0 Rp, 200s =i keping | Rp.
Rp. 10.000- =. .8 .Ibr | Rp. 90,000 Rp. 100. =.... keping | Rp.
Rp. 5000, =..%. Ibr |Rp Ws.00 Rp. 50 =...... keping | Rp.
Rp. 2.000- =. 9. .Ibr |Rp. .00 Jumiah uang logam (b ) | Rp. \.600
Rp. 1000- =. 5. lbr | Rp. B0
Rp, 500+ =.....lbr |Rp. MATA UANG ASING
Jumlah uang kertas {a) | Rp. BE.00

REKAPITULASI HASIL KOLEKTE

- Jumlah Lang Kertas = Rp 855,000 a
- Jumlah Lang Logam = Rp \.500 b
Jumlah rupiah = | Rp. 856600 ] cla+h)
- Jumlah Valuta Asing
PENGHITUNG
Pertama Kedua Keliga
s
' < ".;.---2
| ek —
:I uhﬂ.l.-‘ ...... 3 ’fk'".h
SERAH TERIMA
Diterima cleh Diserahkan oleh
Kasir Wakil Penghilung
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Lampiran 6
KUESIONER PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS
No. Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
Organisasi
1. | Apakah Kkegiatan penerimaan kas
(kolekte) dilaksanakan oleh lebih dari v/
satu fungsi?
2. | Apakah fungsi penghitung kas terpisah L,
dari fungsi akuntansi?
3. | Apakah fungsi penghitung kas terpisah ,
dari fungsi pemberi otorisasi?
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
4. | Apakah hasil penghitungan Kkas J
diotorisasi oleh pihak yang berwenang?
5. | Apakah pembukaan rekening bank L,
dilakukan oleh pihak yang berwenang?
6. | Apakah pencatatan jurnal penerimaan I Berdasarkan pad
kas telah berdasarkan bukti kas masuk? BAPK
7. | Apakah bukti kas masuk diotorisasi L, Belum menerapka
oleh pihak yang berwenang? BKM ™
8. | Apakah dalam pencatatan jurpnal BAPK dengan
penerimaan kas, selain berdasarkan L, laporan arus ka
bukti kas masuk juga dilampirkan yang dibuat olef
dokumen pendukung lainnya? bendahara paroki
Praktik yang Sehat
9. | Apakah BKM & BAPK bernomor urut BAPK berdasarkar
tercetak dan dipertanggungjawabkan v |pada tanggal mis

pemakaiannya oleh bendahara?

mingguan

N

[Y)
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10.

Apakah saldo kas yang ada di tangan

disimpan dalam media tertentu yang v’

terlindungi?

11.

Apakah secara periodik dilakukagn

pencocokan jumlah fisik kas yang ada

di tangan dengan jumlah kas menu

catatan?

rut

12.

Apakah seluruh penerimaan kas dari

kolekte segera disetor ke bank sete

ah

mendapat otorisasi dari pihak yang

berwenang?

v

Karyawan yang Cakap

3.

Apakah bendahara yang dipilih te
sesuai dengan kemampuannya

bidang akuntansi/keuangan?

ah
di

v

14.

Apakah diadakan pelatihan bg
bendahara baru khususnya menge

akuntansi paroki?

Qi

naiv’

15.

Apakah diadakan program pelatih
secara periodik untuk memperbaha

informasi mengenai akuntasi paroki?

an

rui v/

Keterangan:

" BAPK

**

BKM : Bukti Kas Masuk

. Berita Acara Penghitungan dan Penyerahdel{®
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Lampiran 7

PEDOMAN WAWANCARA

A. Penerimaan Kas
1. Penerimaan kas tertinggi yang diterima oleh paoekasal dari mana?
2. Masing — masing dari kolekte 1 dan 2 digunakanluk&perluan apa?

3. Siapa saja petugas yang terlibat dalam transakeripeaan kas paroki?

B. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
1. Bagaimana prosedur penerimaan kas (kolekte)?
2. Dokumen apa yang digunakan dalam penerimaan kas?

3. Catatan akuntansi apa yang digunakan dalam pereevikes?

C. Pengendalian Intern Penerimaan Kas
1. Setelah uang kolekte terkumpul dan telah dihitumgakah uang akan
segera disetor ke bank?
2. Berapa jumlah maksimal uang yang boleh disimparachki?
3. Apakah brankas dan arsip dokumen tersimpan di arateysendiri?
4. Siapa saja yang mengetahui nomor kombinasi dankbs?

5. Siapa yang berwenang menyimpan dan mengambil udvankl?
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